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RINGKASAN

Irma F. Patta Lalang, Kandungan Serat Kasar dan Kalsium Rumput Gajah
(Permtisetum  purpureum,  SCHUMACHER  and THONN) pada  Umur
Pemotongan dan Pelayuan Berbeds dengan Fermentasi Starbio-Urea. D
bawah bimbingan Dr.r.M.Arifin Amril, M.Sc. sebagai pembimbing utama dan
Ir. Abdul Latief Fattah, M.S. Sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kimia Makanan Ternak
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar pada bulan Olktober
sampai Desember 1999,

Tujuan penelitian ini adalah unwk mengetahui kandungan serat kasar
dan kalsium rumput gajah yang difermentasi starbio-urea,

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah rnimput gajah dari
beberapa umur pemotongan yaitu 64, 80 dan 100 hari, yang dilayukan selama
24 dan 48 jam |-:E1T:Ll:..[iEtTt difermentasi starbio-urea selama 21 hari,

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap pola
fakiorial 3 x 2 x 4 dengan tiga ulangan vang terdiri dari tiga faktor perlakuan
yaitu ; fakwr U adalah umur pemotongan (60, 80 dan 100 hari), fakwr P
adalah pelayuan (24 dan 48 jam) dan falaor F adalah fermentasi (tanpa
fermentasi, fermentasi starbio, fermentasi urea dan kombinasi starbio-urea).
Data diolah dengan menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji
pada nyata terkecil (BNT) bila perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata.

Analisis ragam menunjulklan bahwa kandungan serat kasar bahan

kering nyata (P < 0,05) dipengaruhi oleh interaksi umur pemotongan,



pelayuan dan fermentasi (UPF). Kandungan serat kasar bahan segar nyata (P<

0,05) dipengaruhi oleh interaksi umur pemotongan dan pelayuan (UP).

Kandungan kalsium bahan kering sangat nyata (I' < 0,01) dipengaruhi oleh

interaksi wmur pemotongan dan fermentasi (UF) tetapi nyata (P < 0,05)

dipengaruhi oleh pelayuan, Kandungan kalsium bahan segar sangat nyata

(P<0,01) dipengaruhi oleh interalksi umur pemotongan dan fermentasi (UF)

tetapi nyata (P<0,05) dipengaruhi interaksi umur pemotongan dan pelayuan

(UP).

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai
berikur :

- Kandungan serat kasar bahan kering menunjukkan bahwa umur
pemotongan 60 hari pelayuan 24 jam fermentasi urea, fermentasi
kombinasi starbio-urea, umur 60 harj pelayuan 48 jam fermentasi
kombinasi starbio-urea dan umur 80 hari pelayuan 24 jamm fermentas]
kombinasi starbio-urea (35,854, 35,959, 37,122 dan 36,480) lebih rendah
dari umur 60 hari pelayuan 24 jam fermentasi starbio dan umur 60 hari
pelayuan 48 jam fermentasi starbio (37,424 dan 38,054), umur 60 hari
pelayuan 24 jam tanpa fermentasi, umur 60 hari pelayuan 48 jam tanpa
fermentasi, umur 60 hari pelayuan 48 jam fermemtasi urea, umur 80 hari
pelayuan 24 jam tanpa fermentasi, umur 80 hari pelayuan 24 jam

fermentasi starbio, umur 80 hari pelayuan 24 jam fermentasi urea dan



umur 80 hari pelayuan 48 jam fermentasi kombinasi starbio-urea (39,537,
39,373, 38,489, 41,610, 38,382, 38,936 dan 4(0,566), umur 80 hari
pelayuan 48 jam fermentasi starbio dan umur 100 hari pelayuan 24 jam
fermentasi starbio (41,755 dan 42,808), umur 80 hari pelayuan 48 jam
tanpa fermentasi, umur 80 hari pelayuan 48 jam fermentasi urea, urmur
100 hari pelayuan 24 jam fermentasi kombinasi starbio-urea, umur 100
hari pelayuan 48 jam fermentasi starbio dan umur 100 hari pelayuan 48
jam fermentasi kombinasi starbio-urea {44,23;4, 43,204, 42,868, 42,998
dam 43,263), umur 100 hari pelayuan 24 jam tanpa fermentasi, umur 100
hari pelayuan 24 jam fermentasi urea dan umur 100 hari pelayuan 48 jam
fermentasi urea (44,802, 44,984 dan 45, 143) dan umur 100 hari pelayuan
48 jam tanpa fermentasi (46,243).

Kandungan serat kasar bahan segar  menunjukkan bahwa umur
pemotangan 60 hari pelayuan 24 jam (4,807) lebih rendah dari 60 hari
pelayuan 48 jam (6,150), umur 80 hari pelayuan 24 jam (7,043), pelayuan
48 jam (9,029), umur 100 hari pada pelayuan 24 jam dan 48 jam (10,799
dan 10,708).

Kandungan kalsium bahan kering menunjukkan bahwa umur pematongan
60 hari tanpa fermentasi, fermentasi starbio, fermentasi urea, fermentasi
kombinasi starbio-urea (0,625, 0,671, 0,627 dan 0.698) dan umur 80 hari

fermentasi kombinasi starbio-urea (0,599) lebih tinggi dari umur 80 hari



fermentasi starbio (0,509), fermentasi urea (0.363), tanpa fermentasi
(0,255), umur 100 hari tanpa fermentasi, fermentasi starbio, fermentasi
urea dan fermentasi kombinasi starbio-urea (0,153, 0,154, 0,161 dan
(.162). Pelayuan 24 jam (0,436) lebih tinggi dari pelayuan 48 jam (0,391),
Kandungan kalsium bahan segar menunjukkan bahwa wmur pemotongan
B0 hari pada fermentasi kombinasi starbio-urea (0,121) lebih tinggi dari
umur 60 hari tanpa fermentasi, fermentasi starbio, fermentasi urea,
fermentasi kombinasi starbio-urea dan umur 80 hari pada fermentasi
starbio, dan fermentasi urea (0,084, 00,0995, 0,093, 0,103 dan 0,097,
0,073), umur 80 hari tanpa fermentasi (0,047}, umur 100 hari tanpa
fermentasi, fermentasi starbio, fermentasi urea dan fermentasi kombinasi
starbio-urea (0,0095, 0,009, 0,011 dan 0.012), Umur 60 hari pelavuan 48
jamn (0,103) lebil tinggi dari wmur 60 hari pelayvuan 24 jam, wmur 80 hari
pelayuan 24 jam dan 48 jam (L0587, 0,088 dan 0,080), wmur 100 hari

pelayuan 24 jam dan 48 jam (0011 dan 0,099),
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Hijauan sebagai bahan makanan ternak, merupakan salah satu bahan
yang sangat diperlukan dan besar manfaatnya bagi kehidupan ternak
khususnya ternak ruminansia. Oleh karena it hijauan sebagai salah satu
bahan makanan ternak ruminansia merupakan dasar utama dalam usaha
pengembangan peternakan, sebab semua jenis ternak hanya dapat hidup dan
berkembang serta berproduksi apabila tersedia makanan vang cukup, baik
kualitas maupun kuantitas.

Dalam hal ini menurut Suharno dan Nazaruddin (1994), bahwa salah
satu jenis rumput/hijauan makanan ternak yang baik diberikan kepada ternak
ruminansia adalah rumput gajah.

Kadar serat kasar akan meningkat sesuai dengan meningkatnya umur
tanaman. Makin tua hijauan manfaainya sebagai pakan akan menurun, Salah
satu cara untuk meningkatkan nilai gizi pakan adalah menambahkan starbio
dan urea pada ransum yang diberikan pada ternak.

Hijavan yang muda mempunyai kandungan kalsium lebih tinggi
dibandingkan hijauan yang tua. Frekuensi pemotongan dapat meningkatkan
kandungan kalsium pada hijauan khusus pada rumput gajah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Underwood (1966), bahwa kandungan kalsium berkurang

berhubungan dengan ketuaan dan pengaruh musim,



Dalam rencana penyediaan hijauan, maka yang perlu mendapatkan
perhatian adalah pemilihan species, penggunaan bibit unggul, pengaturan
populasi tanaman atau jarak tanam, pengolahan dan penggunaan tanah,

pemupukan, defoliasi, pengawetan hijauan dan perluasan pertanian.

Perumusan Masalah

Umur tanaman pada saat pemotongan sangat menentukan kandungan
gizinya, terutama kandungan zat serat kasar dan kalsiumnya. Nilai gizi ramput
gajah akan menurun dengan ;wﬁing!mmn umurnya, maka pemanfaatan
rumput gajah dengan proses fermentasi starbio dan urea merupakan salah satu

alternatif untuk mempertahankan kandungan gizi rampurt gajah.

Hipotesis
Diduga bahwa pada umur pemotongan dan pelayuan berbeda dengan
fermentasi starbio dan urea akan mempengaruhi kandungan serat kasar dan

kalsium rumput gajah,

Tujuan unaan
Penelitian ini bertujuan mengetahui kandungan serat kasar dan kalsium

tanaman rumput gajah pada umur pemotongan dan tingkat pelayuan yang

berbeda dengan fermentasi starbio dan urea.



Kegunaan penelitian ini adalah memberikan pengetahuan  dan
informasi kepada masyarakat peternak bahwa dengan proses fermentasi
starbio dan urea pada rumput gajah merupakan salah satu alternatif yang

dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas ramput gajah yang lehih bailk.



TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Rumput Gajah_(Pennisetum purpurenm)

Menurut Reksohadiprojo (1985), sistematika rumput gajah sebagai

berikut :
Phylum : Spermatophyta
Sub Phylum : Anglospermae
Clasis : Monocotyledoneae
Ordo : Clumiflora
Familia : Gramineae
sub Familie : Panicodeae
Cenus : Pennisetum
Species : Pennisetum purpureum

Rumput gajah atau elephant grass adalah rumput asli di Aftika tropis
(Thakur, 1981). Di Indonesia mulai dikenal sejak 1926 dan telah beradaptasi
dengan baik sesuai dengan kondisi lingkungan (Reksohadiprojo. 1985).
Rumput ini disebut juga rumput MNapier dengan nama ilmiah Pennisetum
purpureum, SCHUMACHER and THONMN merupakan jenis rumput yang
rbEmn'I.U.T panjang, tumbuh tegak di atas dan membentuk rumpun, dapat
mencapai tingkat lebih dari 2 meter, batang diliputi oleh perisai daun yang

agak berbulu (Sosroamidjojo dan Soeradji, 1990).



T et .

Peto (1991) menyatakan, bahwa pada tanah kering rumput gajah
masih dapat hidup akan tetapi produksinya tidak seperti yang diharapkan. Hal
ini disebabkan karena adanya kekeringan disekeliling akar dan penyerapan
unsur hara yang tidak lancar.

Nama rumput gajah menunjukkan identitasnya dengan membentuk
rumput yang cukup tebal dan besar. Terdiri atas 20 - 50 batang per rumpun
yang tingginya mencapai 3 - 4,5 meter, bahkan bisa mencapai 7 meter bila
dibiatkan tumbuh,  Bentuk rumpunnya menverupai tebu. Membentuk
timpang yang pendek-pendek serta akarnya dapat tumbuh sedalam 4,5 meter.
Tumbuh dengan baik di dataran rendah dan tinggi menyukai tanah yang berat
dan dalam. Tidak menyukai tanah kurang baik pembuangan airnya. Karena
perakarannya dalam, tahan terhadap kekeringan (Rismunandar, 1986).

Reksohadiprodjo  (1985) menyaakan, bahwa rumput gajah
diperbanyak dengan potongan-potongan batang yang mengandung 3-4 buku
batang, dan potongan-potongan batang tersebut ditanam dengan jarak tanam
90 cm dengan baris-baris berjarak 60 - 150 cm. Sedangkan Gohl (1981)
menyatakan bahwa penanaman rumput gajah sama dengan penanaman tebu,
yaitu tiap potong batang (stek) mempunyai tiga buku (node) dan dua buku

diantaranya dimasukkan ke dalam tanah.



Rumput gajah pertumbuhannya sangat cepat dan waktu masih muda
nilai gizinya cukup tinggi. Dianjurkan untuk melakukan pemotongan pada
saat tanaman itu masih muda (menjelang berbunga), rumput ini baik sebagai

rumput potongan (Anonim, 1983).

Rumput Gajah Sebagai Hijauan Makanan Ternak

Hijavan  makanan termak merupakan tumbuh-tumbuhan  yang
dimanfaatkan oleh ternak dan berfungsi sebagai sumber gizi sehingga
kuantitas dan kualitasnya perlu diperhatikan (Yunus, 1987),

Suharno dan Nazaruddin (1994) menyatakan, bahwa salah satu jenis
rumput/hijavan makanan ternak yang baik diberikan kepada ternak
rumninansia adalah rumput gajah,

Rumput gajah merupakan salah satu dari banyak rumput tropis sebagai
hijauan pakan, walaupun mengandung karbohidrat terlarut dalam level yang
rendah, terutama ketika panen sebelum berumur 80 hari. Akan tetapi untuk
jenis-jenis rumput tropis, rumput gajah cenderung memiliki kandungan
karbohidrat terlarut dalam kadar yang tinggi dibanding yang lainnya
(Wilkinson dan Tayler, 1973). Selanjutnya Mcllroy (1976) menyatakan,
bahwa rumput gajah disukai ternak, tahan kering dan berproduksi tinggi di
daerah lembab atau dengan irigasi produksi dapat mencapai lebih dari 290

ton maumput segar/ha/tahun.



Reksohadiprodjo (1985) menyatakan, bahwa rumput gajah yang
dipotong tiap empat minggu akan menghasilkan bahan kering 9,6 ton/ha,
sedangkan yang dipotong pada umur delapan minggu menghasilkan 19,4
ton/ha.

Lubis (1992) menyarankan agar sebelum diberikan kepada ternak

sebaiknya rumput gajah tersebut dipotong-potong lebih dahulu.

andungan Kasar dan Kalsi Rumput Gaj

Siregar (1990) menyatakan bahwa mumput gajah mempunyai produksi
hijauan lahan kering 40 ton/haftahun, dengan kandungan nuwisi yait
protein kasar 13,5%, lemak 3,4%, NDF 64,2%. abu 15,8%, kalsium 0,31%,
dan phosfor 0,37%.

Rumput gajah sebagai hijauan pakan mengandung zat-zat makanan
yang cukup tinggi dengan kandungan protein kasar 9,72 % dan kandungan
serat kasar 18,13 % (Lubis, 1992).  Sedangkan menurut Hartadi,
Reksohadiprodjo dan Tillman (1986), bahwa kandungan gizi umput gajah
dewasa dengan kandungan bahan kering 20 % yaitu protein kasar 9,2% serat
kasar 31,296, BETN 46,296, lemak 2,5% dan abu 10,1%.

Tillman dkk, (198%) menyatakan, bahwa rumput gajah pada umur
pemotongan 57 - 70 hari mempunyai kandungan serat kasar 33,3% dan

kalsium 0,52%. Siregar (1992) menyatakan bahwa rumput gajah mempunyai



nilai gizi yang berdasarkan analisa bahan kering 21% yaitu : protein kasar

9,6% , serat kasar 32,7% dan kalsium 0,39,

Defoliasi atau Pemotongan Hijauan Makanap Ternak

Defoliasi ialah pemotongan atau pengambilan bagian tanaman yang
ada di atas permukaan tanah, baik oleh manusia atu oleh renggutan hewan it
sendiri di wakiu ternak it digembalakan (Anonim, 1983).  Selanjutnya
dijelaskan bahwa untuk menjamin pertumbuban kembali (regrowth) yang
optimal, sehar dan kandungan gizi, defoliasi harus dilakukan pada periode
tertent, yakni pada akhir vegetatif atau menjelang berbunga. Di dalam
praktek, biasanya defoliasi ini dilakukan 40 hari sekal; pada musim
penghujan, dan 60 hari sekali di musim kemarau.

Siregar (1973) menyatakan, bahwa bila rumput dipotong pada interval
vang lebih singkat akan menyebabkan berkurangnya anakan dan kandungan
karbohidrat sehingga lama kelamaan akan mati. Selanjutnya dinyatakan
bahwa rumpur yang mengalami defoliasi yang berat tidak mampu
menghasilkan sistem perakaran yang sehat, akibatnya adalah kemunduran dan
kematian,

Pemotongan hijauan sebaiknya dilakukan bila rumput sudah setinggi
I = 1.5 m, karena apabila lebih tinggi atau lebih tua maka proporsi batang

sedemikian besarnya sehingga kadar serta kasarnya menjadi tinggi dan nilai

makanan ternak wrun (Reksohadiprodjo, 1985). Tafal (1981) menyatakan,



bahwa bila rumput ini perlu dipotong maka pemotongan pertama dilakukan
setelah berumur 45 hari yaitu sebelum berbunga dan sesudah itu pemotongan
diulangi dengan jarak waktu 40 hari. Yang perlu diperhatikan ialah
pemotongan hendaknya dilalukan sebelum berbunga dan batang yang
ditinggalkan sekitar 10 - 20 cm i atas tanah {(Susetyo, Kismono dan Soewardi,
1969).

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam pemotongan antara lain
tinggi rendahnya pemotongan dari permukaan tanah, frekuensi umur dan
fisiologi dari tanaman tersebut serta iklim setempar. Semua fakwor ini
berpengaruh  dan  berhubungan erat terhadap produksi, kualitas serta
kemampuan tanaman untuk berumbuh produksi, kualitas serta kemampuan
anaman untuk bertumbuh kembali (Moore dan Biddiscombe, 19686).
Selanjutnya dikatakan pula, bahwa pemotongan hijauan makanan ternak
perlu diperhatikan karena erat hubungannya dengan pertumbuhan serta nilai
gizi tanaman.

Crampton dan Harris (1969) menyatakan, bahwa rumput fase
pertumbuhan vegetatif mempunyai nilai gizi yang tinggi, tetapi apabila sudah
wa rendah daya cerna dan palatabilitasnya karena terjadi lignifikasi. Ada
kemungkinan kompaosisi zat-zat makanan dari suatu tanaman dapat be.rbeda

atau berubah setelah pemotongan pertama, kedua, ketiga dan selanjutnya.



F asi Starbio dan Ur

Starbio merupakan kumpulan klon-klon bakteri alam terpilih dari
berbagai jenis dan fungsi yang diisolasi dan dibiarkan dalam media agar,
selanjutnya kumpulan bakeri tersebut dipilih vang terbaik untuk diberi
cekaman panas - dingin dan asam - basa serta perlakuan aerob dan anaerob.
Hasil perlakuan tersebut dipilih bakteri terbaik untuk dibiarkan dalam media
ampas tebu untuk selm-ﬂum}ra difermentasi selama 21 hari dan pada akhir
fermentasi dilakukan pemeriksaan untuk bakteri terbaik lalu digiling untuk
homogenisasi yang berlanjut pada proses pengemasan (Anonim, 1999).

Starbio  adalah  bubuk berwarmna coklat hasil  pengembangan
bioteknologi yang terdiri dari multi mikoorganisme yang bersifat proteolitik,
lignolitik, selulolitik, lipolitik dan juga mengandung nitrogen fiksasi non
simbiotis (Wahyu, 1997). Selanjutnya dikatakan pula, bahwa bakteri - bakteri
ini akan membantu mengurai zat-zat nutrisi pada pakan dan membantu
penyerapannya.

Menurut Subarto (1998) starbio merupakan bahan bantu proses
pembuatan pakan ternak maupun sapi serta pupuk kompos. Fungsinya,
mempercepat proses penguraian seperti fermentasi atau dekomposisi.

Pitojo (1995) menyatakan, bahwa urea berbentuk butiran halus hingga

berbutir kecil-kecil dan berwarna putih. Rumus kimia urea adalah Co (NH,)2.
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Urea bersifat higroskopis dan pada kelembaban 73% urea mulai menyerap
kandungan air dari udara. Urea mempunyai kandungan nitrogen 46 %. Urea
merupakan suatu senyawa kimia yang mengandung nitrogen (N) 40 - 45 %,
Urea dapat digunakan sebagai salah saw sumber nitrogen bagi ternak
ruminansia karena adanya mikroorganisme dalam rumennya. Penggunaan
urea mempunyai batas-batas tertentu agar tidak terjadi keracunan (Siregar,
1996). Urea yang diberikan pada ruminansia dalam jumlah berlebih dengan
mudah dihidrolisa oleh urease mikroba menjadi amonia dan CO,. Apabila
kecepatan pembentukan amaonia lehih besar daripada penggunaannya, maka
amonia akan diserap ke dalam darah dan menyebabkan keracunan (Arora,
1995).

Menurut Pitojo (1995), urea mengandung unsur hara wnggal yaitu
nitrogen. Unsur nitrogen berperan menambah kadar protein, lemak dan
berbagai persenyawaan oarganik lainnya. Hal yang sama dinyatakan oleh
Poerwowidodo (1992), bahwa urea mengandung unsur nitrogen yang
bermanfaat dalam mensintesa protein. Kandungan nitrogen yang tinggi
mempercepat pengubahan karbohidrat menjadi protein dan sebagian kecil
dipergunakan menyusun dinding sel, terutama karbohidrat bebas nitrogen,

seperti : Kalsium pektat, selulosan, selulosa, lignin berkadar N-rendah.
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Haryadi (1991) menyatakan, bahwa fungsi utama urea adalah sebagai
sumber N bagi mikroba rumen, karena jika mikroba dalam rumen mengalami
kelurangan amonia akan memberikan respon terhadap pemambahan NPN,
tetapi penambahan NI'N yang berlebihan tidak akan bermanfaat, Selanjutnya
dijelaskan pula bahwa urea dapat menggantikan 2(3 kebutuhan nitrogen
dalam ransum sapi betina. Pemberian urea pada sapi potong 3 % dari
makanan penguat atau kurang dari 1 % dari total ransum,

Bahan pakan hijauan yang berasal dari limbah berserat palatabilitas
dan energinya dapat ditinglatkan kualitasnya dengan fermentasi starbio dan
urea, Pada proses fermemasi ampas tebu, urea berfungsi meningkatkan kadar
protein ampas tebu dan starbio mengurai lignin dan selulosa agar dapat

dijadikan sumber energi/menaikkan TDN (Suharto, 1998).

Pemant; rbio Pada Pak

Wahyu (1997) menyatakan bahwa dengan penambahan starbio
penggunaan pakan dapat lebih hemat karena zat-zat makanan terutatifa serat_
kasar (selulosa), lignin, lemak (lipid) dan protein yang sulit diserap oleh
saluran pencemaran akan diubah menjadi zat - zat yang mudah diserap.
Selanjutnya dijelaskan oleh Suharto  (1998), bahwa starbio akan
meningkatkan daya cerna pakan, karena bakteri-bakteri starbio akan

membebaskan energi dan protein pada pakan.
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Penambahan starbio pada pakan akan meningkatkan penguraian dan
penyerapan zat-zat nutrisi, sehingga zat-zat nutrisi yang dikandung oleh bahan
pakan semakin banyak yang dapamt dicema untuk berproduksi  dan
pembentukan jaringan tbuh oleh ternak (Wahyu, 1997).

Subarto (1998) menyatakan, bahwa starbio dapat meningkatkan TDN
pakan sebesar 20%, meningkatkan produksi ternak 10-18 %. Starbio pada
pakan tidak menimbulkan efek samping pada waktu jangka pendek maupun
dalam jangka panjang.

Penggunaan starbio dengan dosis 0,5 % dari pakan konsentrat akan
meningkatkan produksi susu, kadar lemak susu dan berat jenis susu. Dengan
menggunakan starbio pada pakan akan meningkatkan produktifitas termak,
sehingga penggunaan pakan akan lebih efesien dan lingkungan kandang
menjadi lebih sehat karena bau kotoran sangat berkurang. Ini berdasarkan
penelitian yang dilakukan di balai Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan
Ternak Baturaden, Banyumas, bahwa dengan penambahan starbio, 5 kgfton
konsentrat, (0,5% as feed), kadar protein dapat diturunkan sebesar 2 % dan

pakan standar (dari 17 % menjadi 18 %) (Anonim, 1999),

IK i tasi Mik
Sosrgamidjojo  dan  Soeradji  (1990) menyatakan, bahwa proses

pelayuan yang berjalan cepat lebih baik daripada proses pelayuan yang
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memakan waktu lama, oleh karena zat-zat makanan vang hilang selama proses
pelayuan tersebut lebih sedikit,

Reksohadiprodjo (1988) menyatakan, bahwa hijauan makanan ternak
yang disebut silage mengandung bahan kering 25 - 35% dengan kandungan
air 65 - 75%. Sedangkan menurut Anonim ( 1983), bahwa silage mengandung
kadar air 60 - 70%, untuk memperoleh hasil silage yang baik hijauan tersebut
dilayukan selama 24 jam karena hijauan yang baru dipotong kadar airnya
sekitar 75 - 85 %,

Balteri umumnya hidup dan berkembang biak dengan baik jika
keadaan sekelilingnya lembab, sehingga jika media tempat hidup bakzeri
tersebut dipanaskan bakteri akan mati. Temperatur 27 - 38 °C baik untuk
kehidupan bakzeri (Heath, Metcalfe dan Bamnes, 1973).

Falaor-faktor lingkungan hidup yang mempengaruhi pertumbuhan
mikroba diantaranya air, kelembaban nisbi, suhu pH, oksigen, mineral dan
lain-lain (Heddy, Susanto dan Kurniati, 1994). Selanjutnya dijelaskan, bahwa
mikroba pada keadaan normal mengandung air kira-kira 80 %. Air ini
diperoleh dari makanan tempat mikroba wmbuh. Jika air dikeluarkan dari
bahan pangan, maka air dari dalam bakteri juga akan keluar dari bakteri dan
bakteri tidak dapat berkembang biak. Bakteri dan ragi umumnya
membutuhkan kadar air yang lebih tinggi daripada kapang. Bakteri

mempunyai kisaran pertumbuhan antara 20 - 55 °C. Beberapa bakteri yang
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membutihkan oksigen untuk tumbuh, disebut bakteri aerobik, bakteri yang
tidak dapat tumbuh bila ada oksigen disebut bakteri anerobik,

Pelayuan adalah proses menurunkan kadar air menjadi  60-70%,
sedangkan pengeringan yang terdiri dari panas matahari dan buatan yaitu

menurunkan kadar air menjadi 15-20% (Anonim, 1983).
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METODOLOGI PENELITIAN

Walktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap [ yaitu rumput
gajah difermentasi selama 21 hari dari bulan Juni sampai Juli 1999 dan Tahap
Il yaitu analisa proksimat dari bulan Oktober sampai Desember 1999 di
Laboratoriim  Kimia Makanan Temak, Fakultas Peternakan  Universitas

Hasanuddin Makassar,

Materi Penelitian

Alat-alat yang digunakan adalah alm pencincang, timbangan, kantong
plastik, kertas kantong semen, hotol plastik, plastik sampel, oven, mesin
penggiling, corong plastik dan seperangkat alat untuk analisa serat kasar dan
kalsium_

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman rumpiut

gajah dari berbagai umur pemotongan (60,80 dan 100 hari), starbio dan urea.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola

faktorial, yakni pola 3 x 2 x 4 dengan tiga ulangan. Faktor U adalah wImur



pemotongan yaitu umur 60 hari (U,), 80 hari (U,) dan 100 hari (U1,). Faktor P
adalah pelayuan rumput gajah yaitu 24 jam (P} dan 48 jam (P,). Faktor F
adalah rumput gajah wanpa fermentasi (1), fermentasi dengan 12 gram starbio
(I',), fermentasi dengan 12 gram urea (1,). fermentasi dengan 12 gram starbio
dan 12 gram urea (F,), dengan kombinas; perlakuan sebagai berikut :

PR N LA = Rumput gajah dengan wmur pemotongan 60 hari dilayukan
selama 24 jam tanpa difermentasi,

2. LUPF, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 60 hari dilayukan
selama 24 jam dan difermentasi dengan 12 gram starbio.

3. UPF, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 60 hari dilayukan
selama 24 jam dan difermentasi dengan 12 gram urea.

4. U,PF, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 60 hari dilayukan
selama 24 jam 1anpa difermentasi dengan 12 gram starbio
dan 12 gram urea.

5. UPF = Rumput gajah dengan umur pemotongan 60 hari dilayukan
selama 48 jam tanpa difermentasi.

6. UPF, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 60 hari dilayukan
selama 48 jam dan difermentasi dengan 12 gram siarbio,

7. UPF, =Rumput gajah dengan umur pemotongan 60 hari dilayukan
selama 48 jam dan difermentasi dengan 12 gram starbio.

8. UPF, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 60 hari dilayukan
selama 48 jam dan difermentasi dengan 12 gram starbio

dan 12 gram urea.



3. WPF  =Rumput gajah dengan umur pemotongan 80 hari dilayukan
selama 24 jam dan tanpa fermentasi,

10.ULPF, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 80 hari dilayukan
selama 24 jam dan difermentasi dengan 12 gram starbio.

1L ULPF, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 80 hari dilayukan
selama 24 jam dan difermentasi dengan 12 gram urea.

1ZULPFE, - = Rumput gajah dengan umur pemotongan 80 hari dilayukan
selama 24 jam dan difermentasi dengan 12 gram starbio dan
12 gram urea.

13.1LP I = Rumput gajah dengan umur pemotongan 80 hari dilayukan
selama 48 jam dan tanpa difermentasi.

I4.UPF, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 80 hari dilayukan
selama 48 jam dan difermentasi dengan 12 gram starbio.

15.U.0.F, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 80 hari dilayukan
selama 48 jam dan difermentasi dengan 12 gram urea.

16.U,PF, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 80 hari dilayukan
selama 48 jam dan difermentasi dengan 12 gram starbio dan
12 gram urea.

17.1LP F, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 100 hari dilayulan

selama 24 jam dan ranpa difermentasi.



18.1,P F,

selama 24 jam dan difermentasi dengan 12 gram starbio.

19.ILPF, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 100 hari dilayukan
selama 24 jam dan difermentasi dengan 12 gram urea.
L ILPF, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 100 hari dilayukan
selama 24 jam dan difermentasi dengan 12 gram starbio dan
12 gram urea.
LUPF = Rumput gajah dengan umur pemotongan 100 hari dilayukan
selama 48 jam tanpa difermentasi.
22UPTE, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 100 hari dilayukan
selama 48 jam dan difermentasi dengan 12 gram starbio,
2RUPF, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 100 hari dilayukan
selama 48 jam dan diferimentasi dengan 12 gram urea.
24U F, = Rumput gajah dengan umur pemotongan 100 hari dilayulan
selama 48 jam dan difermentasi dengan 12 gram starbio dan
12 gram urea.
Muaodel matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalal -
You = B+ +B, + y, + (aB); + (ay), + (B), + («By), + I,
=123 k=1,234

=12 | =1,2,3
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Dimana :
Yw = nilai pengamatan pada satuan percobaan ke-1 yang mermper-
oleh kombinasi perlakuan (taraf ke-i dari faltor LI, taraf ke-j

dari faktor P dan 1araf ke-k dari fakor ).

v =nilai tengah populasi (rata-rata yang sesungguhnya)
o, = pengaruh aditif taraf ke-i dari faktor U
B, = pengaruh aditif taraf ke-j dari faktor

Y, = pengaruh aditif taraf ke-k dari faktor F

(af), = pengaruh interaksi taraf ke-i faktor U dan taraf ke-j faktor P

(ey), = pengaruh interaksi taraf ke-i fakror U dan raraf ke-k faktor F

(Blx = pengaruh interaksi taraf ke-j faktor P dan taraf ke-k faktor I

(eePy), = pengaruh interaksi antara taraf ke-i faktor U, taraf ke-j falktor
P’ dan taraf ke-k faktor F.

Ly = pengaruh galat dari satuan percobaan ke-i yvang memperoleh

kombinasi perlakuan ijk.

P naan elitian
Rumput gajah yang telah dipotong pada umur pemotongan yang
berbeda yaitu 60,80 dan 100 hari dilayukan selama 24 jam dan 48 jam

kemudian dicincang sepanjang 3-5 cm, setelah itu ditimbang sebanyak 2 kg
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untuk 1 sampel sebagai unit percobaan yaitu terdiri atas 3 kantong untuk
setiap kombinasi perlakuan,

Rumput gajah yang terdapat dalam kertas kantong semen dibiarkan
terbuka sehingga ridak kedap udara, Kemudian difermentasikan/disimpan
selama 21 hari di dalam ruangan tertutup. Serelah 21 hari setiap kombinasi
perlakuan diambil sampel sebanyak 200 gr untuk diovenkan guna mengetahui
bahan keringnya kemudian digiling halus selanjutnya  digunakan untuk

analisa serat kasar dan kalsium,

Analisa Sampel

Untuk mengetahui kandungan serat kasar dan kalsium rumput gajah,
maka dilakukan analisa serta kasar dan kalsium.,
Prosedur analisa adalah sebagai berilkut ;
Analisa Serat Kasar
- Sampel 0,5 gram (a gram} dimasukkan dalam labu erlenmeyer 500 ml.
- Tambahkan 50 ml asam sulfat 0,3 N kemudian didilikan selama 30 menit.
- Tambahkan 25 ml NaOH 1,5 N kemudian didihkan selama 30 menit.
- oaring dengan menggunakan sintered glass No.1 dengan pompa vakum.
- Cuci dengan menggunakan 50 ml air panas, 50 ml 11,50, 0,3 N, 50 ml air

panas dan alkohol 95%.
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Keringkan dalam oven pada suhu 105 °C selama 12 jam, kemudian
didinginkan dalam desikator dan ditimbang (b gram).

Tanur selama 3 jam (serat kasar merupakan kehilangan berat setelah
pengabuan).

Berat sesudah di tanur {c gram).

b-c

Kadar serat kasar = -—-—- —-x 100 %

i

Dimana : a = berat sampel = gram

b = berat sampel + sintered glass setelah di oven = gram

€ = berat sampel + sintered glass setelah di tanur = gram

Analisa Kalsium :

Abu (lanjutan dari analisa kadar abu) ditambahkan 5 ml HCL pekat
kemudian diencerkan dengan air suling sampai setengah cawan kemudian
diencerkan dengan air suling sampai setengah cawan porselin.

Kemudian divapkan sampai volumenva 10 ml.

Biarkan agar dingin, kemudian dituangkan dalam labu ukur 100 ml
melalui corong yang dilapisi dengan kertas saring sambil dibilas dengan
aquadest (air pembilas dimasulkdkan ke dalam labu ukar).

Kertas saring dibilas sampai tetes terakhir bebas dari asam.
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- lLarutkan dalam labu ukur diimpitkan dengan tanda garis kemudian
dikocok sampai tercampur merata.

- Pipet larutan tadi sebanyak 20 ml dan masukkan ke dalam gelas piala,
kemudian tambahkan 2 tetes larutan metilen merah.

- Tetesi dengan larutan NI11,011 1:1 sampai berubah warnanya {kuning)

- Tambahkan 2 tetes larutan HCL 1:3 (sampai warna menjadi merah)

- Panaskan hingga mendidih, kemudian tambahkan 15 ml amonium oksalat
dan panaskan terus sampai berbentuk endapan (kalau berubah tambahlan
kembali HCL 1:3 sampai berwarna kembali).

- Endapan tersebut disaring dan kertas saring dibilas dengan aquadest panas
hingga bebas asam (lakmus) dan keringkan).

- Kertas saring béserta isinya dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer yang
sebelumnya telah diisi dengan 100 cc air suling dan 5 cc H,50, pelear.

- TPanaskan dengan suhu 70 - 80 °C, kemudian dititrasi dengan KMNO, 0,1
N sampai warna sampel berubah.

mi titrasi x N. KMNO, x 1/2 Berat Atom Ca x pengenceran x 100 %

Kadar Ca = —-—rmmmmmm e R
Berar Sampel
Dimana : Volume titrasi = ml Pengenceran = 100/20
N KMNO4 =N Berat sampel = gram
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Parameter yang diamati

Parameter yang diamati adalah serat kasar dan kalsium yang dianalisa

secara proksimat,

Analisa Data
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisa ragam.
Pengaruh perlakuan akan diuji lanjut dengan menggunakan Ui Beda Nyata

Terkecil (BNT) (Gasperz, 1994),
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata kandungan serat kasar dan kalsium bahan kering (BK) dan

bahan segar (BS) rumput gajah (Penniserum Purpurewm, SCHUMACHER and

THONN) yang difermentasi dengan starbio, urea dan kombinasinya dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Rata-rata Kandungan Serat Kasar dan Kalsium Bahan Kering
(BK) dan Bahan
Difermentasi dengan Starbio, Urea dan Kombinasinya

degar  (BS) Rumput Gajah yang

B Serat Kasar Kalsium
Faktor Lapang- BK LS K IS
an
] 2 3 4 5 6

Umur Pemotongan (U):
60 hari (U,) 14,52° 37,727 15479 |0,655° |0,095°
80 hari (11,) 20,05" | 40.646" | 8,036" | 0,429 |0,084°
100 hari (U,) 24,23" | 44,139* [ 10,754 {0,193 |0,01°
Pelayuan (P):
24 jam (P,) 18,79 39,971° | 7,550 | 0,436" | 0,062
48 jam (P} 20,41 41,704" | 8,629 [ 0,391% | 0,064
Fermentasi (F) :
Tanpa fermentasi (F,) 19,69 42,633" | 8,062 |0,344" |0,047°
Starbio (F)) 19,83 41,102 | 8,163 | 0,445 |0,068°
Urea (F,) 18,63 40,237 | 7,960 | 0,383 |0,059*
Starbio dan Urea (F,) 20,24 39,376 | 8,172 |0.486° |0,078"
Interaksi (UP) :
LLP, 12,94° | 37,194" | 4,807° | 0,669 0,087"
u,p, 16,10° | 38260° |6,150° |0,641 0,103*
e, 18.80° | 38,852° |7,043° |0480 |0.088"
u,p, 21,29" | 42,440° |9,029° |0,378 |0,080"
u.p, 24,63" | 43,866" |10,799" | 0,160 |0,011°
u,r, 23.83" |44,412° | 10,708 | 0,155 0,009°




Tabel 1. Lanjutan

1 2 3 4 5 f
[nteraksi (UF)
LI, 13,62 39.455° | 5368 |0,625° |0,084"
LLE. 15,26 37,739" [ 4,759 |0.671" | 0,0995"
LLF, 14,59 37,172 | 5430 | 0627 |0,093°
LT, 14,62 36,541' | 5358 |0,698" |0,103°
LLE, 19,61 42,923 | 8024 | 0,255" | 0,047
LiE, 21,01 40,069° | 7,931 0.509" | o007"
U,E, 18,80 41,070 |8,297 [ 0363° [0073°
1LF, 20,75 38,523 | 7,891 |0,599* |o,121°
F 25,84 45,523" [ 10,795 | 0,153" | 0,0095¢
1F, 23,23 42,9037 | 10,798 | 0,154° | 0,009
LLF, 22,52 45,064" | 10,153 [0,161" |o011"
LLEE, 2534 |43.066° |11,267 | 01627 |0.012°
Interaksi (P17} :
P 18,71 [41,983" |7.712 | 1.138 | 0.048
P.F, 18,79 | 39,538" |7.162 |0487 | 0069
P.E, 17.51"  [39925° (7363 |0385 | 0,056
P 20,14™ | 38,436° | 7,962 | 0495 | 0075
P.F, 20,66 | 43,284 (8413 [ 0309 | 0,045
D F, 20,88" | 40,936° (9,163 | 0,402 | 0,067
1 F, 19,76~ | 42,279" | 8.557 |0.382 0,062
| I, 20,33 | 40,317 [8,382 | 0,572 0,082
- lmieraksi (L1PF) |
L UPF, 12,25  [39,537° 4846 |0,697 | 0,086
| U2, 13,67 37.424' | 5104 [0730 0,100
WP E, 13,42 35.4854% [4.810  |0,390 | 0,080
U, F, 12,43 35,959% | 4,467 | 0,660 | 0,082
,P.F, 14,98 39,373° |5.889 |[0,553 | 0,082
1U,P.F, 16,85 38,054" | 6,413 0612 | 0,099
,P.F, 15,75 38,489° | 6,049 (0,664 | 0,106
LLP.F, 16,80 37,122% | 6249 | 0,735 | 0,123
P, 18,72 41,610° |7.018 | 0,291 0,049
LLPF, 19,92 38,382 | 6,643 0,574 | 0,099
LLPF, 16,93 38,936° | 7,303 |0,401 0,076
.7 F, 149,62 36,480% | 7,208 | 0656 | 0,129
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Tabel 1. Lanjutan

1 2 3 E 5 6
LLP,E, 20,50 | 44,235 [9,030 [0,219 [0,044
LLD,F, 22,10 41,755% | 9,219 | 0,444 0,094
LL,P,1, 20,67 43,204° 19,291 | 0324 |0,070
LLP.F, 21,88 40,566 | 8,574 | 0,541  [0,113
U R 25,17 44,802 [ 11,271 |0,150 |0,010
P F, 22,78 42,808° | 9,739 | 0,157 | 0,009
LLPF, 22,18 44,984% 19975 | 0,163 | 0,011
L E, 28,38 42,868° 12,210 | 0,168 | 0,013
LY, 26,5 46,243 [ 10319 | 0,156 | 0,009
LLP.E, 23,68 42,998 | 11,857 0,150 | 0,008
LD, 22,85 45,143" 1 10,330 | 0,158 | 0,010
L,2F, 22,30 43,263° | 10,324 |0,439 | 0,010

ab.cd.ef dan g : Angka pengamaian pada kolom yang sama dengan notasi
huruf berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P < 0,05)
antara umur pemotongan, pelayuan, fermentasi dan
interaksinya.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Serat Kasar Bahan Kering
Rumput Gajah

Analisis ragam menunjukkan faktor umur pemaotongan (U), pelayuan
(P) dan fermentasi (1), interaksi (UP), interaksi (UF), interaksi (PF) dan
interaksi (UPF) berpengarub nyata (P < 0,05) werhadap kandungan serat kasar
bahan kering rumput gajah, Faktor umur pemotongan (11), pelayuan (P),
fermentasi (F), interaksi (UP), interaksi (UF) dan interaksi (PF) tidak dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan karena tergantung pada pengaruh

interaksi (UPF) yang nyata (P < 0,05).
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Hasil uji BNT menunjukkan kandungan serat kasar bahan kering
rumput gajah pada umur pemotongan 60 hari pelayuan 24 jam férmentasi
urea (35,854), fermentasi kombinasi starbio dan urea (35.959) dan umur 60
hari pelayuan 48 jam fermentasi kombinasi starbio dan urea (37,122) tidak
berbeda nyata (P > 0,05) dengan umur 80 hari pelayuan 24 jam fermentasi
kombinasi starbio dan urea (36,480) tetapi berbeda nyata (1<0,05) dan lebih
" rendah dari umur 60 hari hari pelayuan 24 jam tanpa fermentasi (39,537),
fermemasi starbio (37,424), umur 60 hari pelayuan 48 jam tanpa fermentasi
(39.373), fermentasi starbio (38,054), fermentasi urea (38,489), umur 80 hari
pelayuan 24 jam tanpa fermentasi (41,610), fermentasi starbio (38,382),
fermentasi urea (38,936), umur 80 hari pelayuan 48 jam tanpa fermentasi
(44,235}, fermentasi starbio (41,755), fermentasi urea (43,204), fermentasi
kombinasi starbio dan urea (40,566), umur 100 hari pelayuan 24 jam tanpa
fermentasi (44,802), fermentasi starbio (42,808), fermentasi urea (44,984),
fermentasi kombinasi starbio dan urea (42,868) dan umur 100 hari pelayuan
48 jam tanpa fermentasi (46,243), fermentasi starbio (42,998), fermentasi
urea (45,143) dan fermentasi kombinasi starbio dan urea (43,263).

Umur pemotongan 60 hari pelayvan 24 jam fermentasi starbio
(37,424) tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan umur 60 hari pelayuan 48 jam
fermentasi starbio (38,054) tetapi berbeda nyata (P<0.05) dan lebih rendah
dari umur 60 hari pelayuan 24 jam tanpa fermentasi {39,537), umur 60 hari

pelayuan 48 jam tanpa fermentasi (39,373) fermentasi urea (38,489), umur
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80 hari pelayuan 24 jam tanpa fermentasi (41.610), fermentasi starbio
(38,382), fermentasi urea (38,936), umur 80 hari pelayuan 48 jam tanpa
fermentasi (44,235), fermemasi starbio (41,753), fermentasi urea (43,204),
fermentasi kombinasi starbio dan urea (40,566), umur 100 hari pelayuan 24
jam tanpa fermentasi (44,802), fermentasi starbio (42,808), fermentasi urea
(44,984), fermentasi kombinasi starbio dan urea (42,868) dan umur 100 hari
pelayuan 48 jam tanpa fermentasi (46,243), fermentasi starbio (42,998),
fermentasi urea (45,143) dan fermentasi kombinasi starbio dan urea (43.263).

Umur pemotongan 60 hari pelavuan 24 jam tanpa fermentasi (39,537),
umur 60 ]1arl'i pelayuan 48 jam tanpa fermentasi (39,373), fermentasi urea
(34,489) dan umur 80 hari pelayuan 24 jam tanpa fermentasi (41,610),
fermentasi starbio (38,382), fermentasi urea (38,936) tidak berbeda nyata
(P>0,05) dengan umur 80 hari pelayuan 48 jam fermeniasi kombinasi starbio
dan urea (40,566) tetapi berbeda nyata (P<0,05) dan lebih rendah dari umur
80 bari pelayuan 48 jam tanpa fermentasi (44,235), fermentasi starbio
(41,755), fermentasi urea (43,204), umur 100 hari pelavuan 24 jam tanpa
fermentasi (44,802), fermentasi starbio (42,808), fermentasi urea (44,984),
fermentasi kombinasi starbio dan urea (42,868) dan umur 100 hari pelayuan
48 jam tanpa fermentasi (46,243), fermentasi starbio (42,998), fermentasi

urea (45,143) dan fermentasi kombinasi starbio dan urea (43,263),
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Umur pemotongan 80 hari pelayuan 48 jam fermentasi starbio
(41,755) tidak berbeda nyata (P=0,05) dengan umur 100 hari pelayuan 24
jam fermentasi starbio (42,808) tetapi berbeda nyata (P<0,05) dan lebih
rendah darf umur 80 hari pelayuan 48 jam tanpa fermentasi (44,235),
fermentasi urea (43,204), umur 100 hari pelayuan 24 jam tanpa fermeniasi
(44.802), fermentasi urea (44,984 Jo fermentasi kombinasi starbio dan urea
(42,868) dan umur 100 hari pelayuan 48 jam tanpa fermentasi (46.243),
fermentasi starbio (42,998), fermentasi urea (45,143) dan fermentasi
kombinasi starbio dan urea (43,263).

Umur pemotongan 80 hari pelayuan 48 jam tanpa fermentasi
(44,235), fermentasi urea (43,204) Liﬂbil"l umur 100 hari pelayuan 24 jam
fermentasi kmnhin.jsi starbio dan urea (42,868) tidak berbeda nyata (I'>0,05)
dengan umur 100 hari pelayuan 48 jam fermentasi starbio (42,998} dan
fermentasi kombinasi starbio dan urea (43,263) retapi berbeda nyata (P <
(0,05) dan lebih rendah dari wmur 100 hari pelayuan 24 jam tanpa fermentasi
(44,802), fermentasi urea (44,4984 ), dan umur 100 hari pelayuan 48 jam tanpa
fermentasi (46,243) dan fermentasi kombinasi starbio dan urea (43,143),

Umur pemotongan 100 hari pelayuan 24 jam tanpa fermentasi
(44,802) dan fermentasi urea (44.984) tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan

umur 100 hari pelayuan 48 jam fermentasi urea (45,143) tetapi berbeda nyata
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(P<0.05) dan lebih rendah dari umur 100 har pelayuan 48 jam tanpa

fermentasi (46,243).

Umur pemotongan 60 hari pelayuan 24 jam fermentasi urea,
fermentasi kombinasi starbio dan urea, umur 60 hari pelayuan 48 jam
fermentasi kombinasi starbio dan urea dan umur 80 hari pelayuan 24 jam
fermentasi kombinasi starbio dan urea menunjukkan kandunga'n serat kasar
yang terendah. Hal ini disebabkan oleh umur pemotongan tanaman vang
masih muda, dimana tanaman dipotong pada saat umur 60 hari dan 80 hari,
umumnya kadar serat kasar akan meningkat sesuai dengan meningkatnya
umur tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Tillman (1989), bahwa kadar
serat tanaman adalah terendah bila tanaman masih sanpgat muda dan
cenderung naik kadar serat kasarnya bila tanaman makin tua biasanya
disertai dengan penambahan lignifikasi dari selulosa dan hemiselulosa pada
dinding sel. Siregar (1973) menyatakan, bahwa semakin tua tanaman semakin
tinggi serat kasarnya hal ini diakibatkan oleh adanya penebalan dinding sel
tanaman berupa sellulose, hemiselulosa dan lignin akan berubah menjadi
keras dan kasar. Starbio merupakan kumpulan mikroba hidup yang akan
menghasilkan enzim sellulose yang berperan menghidrolisa sellulosa menjadi
selubiose. DEHE,E;II menggunakan starbio pada hijauan bakteri yang ada pada
starbio akan mengurangi lignin dan selulosa sehingga dapat dijadikan sebagai
sumber energl (Subarto, 1990). Lebih lanjut Anonim (1999) menyatakan,
bahwa starbio yang terdiri dari mikroba lignolitik akan membantu

perombakan ikatan lignoselulosa sehingga selulosa dan lignin dapat terlepas
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dari ikatan tersebut oleh enzim lignase yang terdiri dari penol oksidase, lakase
dan peroksidasi untuk merombak lignin. Sundstol dan Owen (1984)
menyatakan, bahwa urea dapat melonggarkan ikatan-ikatan ligno-selulosa dan
ligno-hemisellulosa  sehingga ligno-sellulosa membengkak dan sebagian
sellulosa kristal yang berkurang memudahkan penetrasi enzim yang dihasilkan
mikroba. Tijavan berserat mempunya kandungan energi yang rendah,
dengan penambahan starbio dan urea bakteri akan bekerja lebih akif dalam
membebaskan energi sehingga kualitas hijauan dapat ditingkatkan (Suharto,
1998). Proses pelayuan yang berjalan cepat lebih baik dari pada proses
pelayuan yang memakan waktu lama, oleh lkarena zat-zat makanan yang
hilang selama proses pelayuan tersebut lebih sedikit (Sosroamidjojo dan
soeradji, 1990). Pelayuan yang cepat menyebabkan kandungan bahan kering
pada pelayuan 24 jam lebih rendah dibandingkan dengan pelayuan 48 jam,
sehingga kandungan serat kasar semakin meningkat dengan semakin lamanya
pelayuan.
Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Serat Kasar Bahan Segar Rumput
Gajah

Analisis ragam menunjukkan bahwa umur pemotongan (1), pelayuan
(P} dan interaksi (UP) berpengarub nyata (P < 0,05) terhadap kandungan
serat kasar rumput gajah, Faltor umur pemotongan (U) dan pelayuan (P)
tidak dapat digunakan untuk menarik kesimpulan karena tergantung pada

pengaruh interaksi (UP) yang nyata (P<0,05). Faktor fermentasi (F), interaksi
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(UF), interaksi (IF) dan interaksi (UPF) tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kandungan serat kasar rumpuit gajah.

Hasil uji BNT menunjukkan kandungan serat kasar rumput gajah bahan
segar pada umur pemotongan 60 har pelayuan 24 jam berbeda nyata
(P<0,05) dan lebih rendah (4,807} dari pelayuan 48 jam (6,150). Umur
pemotongan 80 hari pada pelayuan 24 jam berbeda nyata (P<0,05) dan lebih
rendah (7.043) dari pelayuan 48 jam (9,029). Umur pemotongan 100 hari
pada pelaysan 24 jam tidak berbeda nyata (P=0,05) (10.799) dengan
pelayuan 48 jam (10,708). Selanjumya kandungan serat kasar rumput gajah
pada umur pemotangan 60 hari unwwk setiap pelayuan 24 jam dan 48 jam
(4.807 dan 6,150} berbeda nyata (P<0,05) dan lebih rendah dari umur 80
hari pelayuan 24 jam dan 48 jam (7,043 dan 9,029) dan umur 100 hari
pelavuan 24 jam :-]nn 48 jam (10,799 dan 10,708). Demikian pula umur
pemotongan 80 hari unwk pelayuan 24 jan dan 48 jam (7,043 dan 9,029)
berbeda nyata ("<0,05) dan lebih rendab dari 100 hari pelayuan 24 jam dan
48 jam {10,799 dan 10,708). Hal ini disebabkan karena kandungan bahan
kering umur pemotongan 60 hari ;tan 80 hari lebih rendah dibandingkan
umur 100 hari dan kandungan bahan kering yang rendah pada umur 60 hari
dan 80 hari dipengaruhi oleh pelayuan sedangkan umur 100 hari dengan

kandungan bahan kering lebih tinggi tidak dipengaruhi oleh pelayuan.
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Fengr;:ruh Perlakuan Terhadap Kandungan Kalsium Bahan Kering Rumput
Gaja )

Analisis ragam menunjuldan umur pemotongan (L), fermentasi (F)
dan interaksi (LIF) berpengaruh sangat nyata (I < 0,01) terhadap kandungan
kalsium rumput gajah. Faktor umur pemotongan (U) dan fermentasi (F) tidak
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan karena tergantung pada pengaruh
interaksi (UF) yang sangat nyata (P < 0,01). Faktor pelayuan berpengaruh
nyata (P<0.05) terhadap kandungan kalsium rumput gajah, Interaksi (UP),
interalsi (PF) dan interaksi (LIPF) tidak berpengarub nyata (P > 0,05) terhadap
kandungan kalsium rumput gajah,

Hasil uji BNT menunjukkan kandungan kalsium rumput gajah pada
umur pemotongan 100 hari tanpa fermentasi (0,153), fermentasi starbio
(0,154), fermentasi urea (0,161) dan fermentasi kombinasi starbio dan urea
(0,162} tidak berbeda nyata (P>0,05) satu sama lain. Fermentasi starbio pada
umur pemotongan 80 hari berbeda nyata (P<0,05) dan lebih tinggi (0,509)
dari fermentasi urea (0,363) dan tanpa fermentasi (0,255). Fermentasi urea
pada umur 80 hari berbeda nyata (P<0,05) dan lebih tinggi (0.363) dari tanpa
fermentasi (0,255). Kandungan kalsium pada umur pemotongan 60 hari
tanpa fermentasi (0,625), fermentasi starbio (0,671), fermentasi urea (0,627),
fermentasi kombinasi starbio dan urea (0,698) tidak berbeda nyata (”=0,05)
dengan umur 80 hari pada fermentasi kombinasi starbio dan urea (0,599)

tetapi berbeda nyata (P<0,05) dan lebih tinggi dibandingkan umur 80 hari
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untuk fermentasi starbio, fermentasi urea dan tanpa fermentasi, Demikian
pula umur pemotongan 80 hari untuk setiap fermentasi berbeda nyata
(=0,05) dan lebih tinggi dari 100 hari untul setiap fermentasi.

Umur pematongan 60 hari untuk setiap fermentasi dan umur 80 hari
untuk fermentasi kombinasi starbio dan urea menunjukkan kandungan
kalsium rumput gajah yang tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hijauan
yang muda mempunyai kandungan kalsium yang lebih tinggi dibandingkan
hijauan yang tua. Mcllroy (1976) menyatakan, bahwa hijavan makanan
ternak yang lebih muda lebih tinggi kandungan kalsiumnya. Tingginya
kandungan mineral kalsium disebabkan oleh adanya mikroba pengurai pada
starbio yang bekerja aktif dalam menguraikan mineral khususnya kalsium
sehingga menjadi lebih tinggi.

Kandungan kalsium bahan kering pada pelayuan 24 jam berbeda nyata
(P<0,05) dan lebih tinggi (0,436) dari pelayuan 48 jam (0,391). Hal ini
disebabkan karena semakin lama pelayuan, kadar air semakin berkurang yang
memungkinkan mineral kalsium yang terlarut semakin banyak yang hilang
selama pelavuan, sehingga kandungan kalsium pada pelayuan 48 jam lebih

rendah dibandingkan dengan pelayuan 24 jam.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Kalsium Bahan Segar Rumput
Gajah

Analisis ragam menunjukkan umur pemotongan (UI), fermentasi (F)

dan interaksi (UF) berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap kandungan
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| kalsium rumput gajah. Faktor umur pematongan (U) dan fermetnasi (1) tidak
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan karena tergantung pada pengaruh
interalsi (UF) yang sangat nyata (P<0,01). Ineraksi (L) berpengaruh nyata
(P < 0.05) terhadap kandungan kalsium rumput gajah. Fakior pelayuan (1)
dan interaksi (UIPF) tidak berpengaruh nyata (I > 0,05) terhadap kandungan
kalsium rumput gajah,

Flasil uji BNT menunjukkan kandungan lalsium rumput gajah bahan
segar pada umur pemotongan 100 hari ranpa fermentasi (0,0095), fermentasi
starhio (0,009), fermentasi urea (0,011) dan fermentasi kombinasi starbio dan
urea {01,012) tidak berbeda nyata (P=0,05) saw sama lain. Selanjutnya pada
umur pemotongan 80 hari untk fermentasi kombinasi starbio dan urea
berbeda nyata I:I"‘-t::[‘.l,lﬁ] dan lehih tinggi (0,121) dari fermentasi starbio
(0,097), fermentasi urea (0.073) dan tanpa fermemiasi (0,047 ). Fermentasi
starbio (0,097) pada umur 80 hari tidak berbeda nyata (P=0,05) dengan
fermentasi urea (0,073) tetapi berbeda nyata (P<0,05) dan lebih tinggi dari
tanpa fermentasi (0,047). Pada umur pemotongan 60 hari tanpa fermentasi
(0,084), fermentasi starbio (0,0995), fermentasi urea (0,093) dan fermentasi
kombinasi starbio dan urea (0,103) tidak berbeda nyata (P=0,05) dengan
umur 80 hari untuk fermentasi starbio (0,097) dan fermentasi urea (0,073).
Kandungan kalsium pada umur pemotongan 80 hari untuk fermentasi

kambinasi starbio dan urea berbeda nyata (P<0,05) dan lebih tinggi dari urnur
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60 hari dan 100 hari unwk setiap fermentasi dan umur 80 hari untuk
fermentasi starbio, fermentasi urea dan tanpa fermentasi. Umur pEmotongan
60 hari untuk setiap fermentasi dan umur 80 hari untuk fermentasi starbio
dan fermentasi urea tidak berbeda nyata (1’=0,05) tetapi berbeda nyaa
(P<0.05) dan lebih tinggi dari umuor 80 hari tanpa fermentasi dan 100 hari
untuk setiap fermentasi.

Umur pemotongan 80 hari untuk fermentasi kombinasi starbio dan
urea menunjukkan kandungan kalsium bahan segar yang tertinggi. Tingginya
kandungan kalsium disebabkan oleh bahan kering lebil tingei dari yang lain
sehingga memungkinkan kandungan kalsiumnya lebih tingai.

Kandungan kalsium rmunput  gajah bahan  segar pada umur
pemotongan 60 hari paca pelayuan 48 jam berbeda nyaa (I'< 0,05) dan lebih
tingai (1,103} darl pelayuan 24 jam (0,087). Umur pemotongan 60 hari
pelayuan 24 jam (0,087) tidak berbeda nyaa  (P>0,05) dengan 80 hari
pelayvuan 48 jam dan 24 jam (0,080 dan 0,088). Umur pemotongan 100 hari
pelayuan 48 jam (0,009) tidak berbeda nyata (P=0,05) dengan pelayuan 24
jam (0,011). Selanjutnya kandungan kalsium rumput gajah pada umur
pemotongan 60 hari pelayuan 48 jam berbeda nyata (P<,05) dan lebih tingg
(0,103) dari pelayuan 24 jam (0,087} dan umur pemotongan 80 hari (0,080

dan 0,088) dan 100 hari (0,009 dan 0,011) pada pelayuan 48 jam dan 24 jam.
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umur pemotongan 80 hari pealyuan 48 jam dan 24 jam (0.080 dan 0,088)
dan umur 60 hari pelayuan 24 jam (0,087} berbeda nyata (P<0,05) dan lebih
tinggi dari wmur 100 hari pelayuan 48 jam dan 24 jam (0,009 dan 0,011). Hal
ini disebabkan karena kandungan bahan kering umur pemotongan 60 hari
dan 80 hari lebih tinggi dibandingkan wmur 100 hari dan kandungan bahan
kering yang tinggi pada umur 60 hari dan 80 hari dipengaruhi oleh pelayuan
sedangkan wimur 100 hari dengan kandungan bahan kering lebih rendah tidak
dipengaruhi oleh pelayuan.

Unsur kalsium diperlukan untuk membenwk wlang dan gigi, fungsi
(kerja) otot dan syarat, keseimbangan asam-basa dan produksi susu. Defisiensi
kalsium  mengakibatkan produksi susu menurun, rachitis, osteomalacia,
ustenparosis dan nt:uilk fever (Mugraho, 1995),

Tingei rendahnya kadar kalsium dipengaruhi oleh umur tanaman,
pemnupukan, perbandingan batang dan daun, fakior-faktor tanah {(Anggoradi,

1990).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Kandungan serat kasar bahan kering yang terendah adalah pada umur
pemotongan 60 hari pelayuan 24 jam fermentasi urea, fermentasi
kombinasi starbio dan urea, pelayuan 48 jam fermentasi kombinasi starbio
dan urea dan umur 80 hari pelayuan 24 jam fermentasi kombinasi starbio
dan urea.

[mur pemotongan 60 hari pelayuan 24 jam mempunyai kandungan serat
kasar bahan segar yang paling rendah dibandingkan dengan pelayuan 48
jarn, urmur 80 hari pelayuan 24 jam dan 48 jam dan umur 100 hari
pelayuan 24 jam dan 48 jam,

Kandungan lkalsium bahan kering yang tertinggi adalah pada umur
pemotongan 60 hari tanpa fermentasi, starbio, urea dan kombinasi starbio
dan urea dan umur 80 hari fermentasi kombinasi starbio dan urea dan
pelayuan 24 jam lebih tinggi dari pelayuan 48 jam.

Umur pemotongan 80 hari fermentasi kombinasi starbio dan urea dan

umur 60 hari pelayuan 48 jam mempunyai kandungan kaisium bahan

segar yang paling tinggi.

ara

Diperlukan adanya penelitian  yang lebih  lanjut mengenai

penggunaannya dalam ransum ternak, sehingga dapat dilihat performans

ternals,
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Lampiran 1. Hasil Analisa dan Perhitungan Sidik Ragam Serat Kasar Bahan

Kering Rumput Gajah 1
beda Dengan

t ada Limur Pemotongan dan Pelayuan Ber-
Fermentasi Starbio - Urea.

Limur | Pelayuan [ Ulangan Fermentasi Total
].:\'IIH'!C-LII\.IIP..'IIE -I 2 ‘] 4-
U, P, | 41,201 | 35904 | 36,130 37,684
(60 (24) 2 39,548 | 41,560 35,780 | 33,703
3 37861 [ 34,8091 35,653 36,489
Jumiah 118601 [ 172,273 | 107,563 | 107.876 | 446,322
Rata-rata 30,4537 | 37424 | 35,854 | 35,959 37.194
B 1 38,986 | 38,734 | 40,112 | 40,556
(48} 2 40,750 | 37,867 | 38,193 | 37,139
3 38,382 JT.SM 37163 | 331.670
Jjumlah 118,118 | 114,162 | 115468 | 111,365 | 459,113
Hata-rata 39,373 | 38054 | 35.48Y | 37.122 18,260
T ) [ 41,508 | 38,108 | 39,854 | 36,344
(80) (24) 2 42,612 | 39,743 | 38,490 | 36,826
ye 3 40,709 1 37.295| 38,463 | 36,270
fl.ll‘.l':lh-'lh ]ld,ﬂi“}i 115,146 | 116,807 109,44 466,222
Rata-rata 41,6101 38,382 | 38936 | 36,4380 38,852
12 1 4273 41,453 | 42,654 | 39,896
{ﬂ-H] 2 46,374 | 41,686 | 45216 41.453
3 43,600 | 42,125] 41,742 | 40,350
Jumlah 132,704 | 125,204 | 129,612 | 121,699 009,279 |
Rata-ram 44,235 41,755 | 43,204 40,3606 | 42 44)
L, P, 1 46,972 | 40,844 | 44,773 | 37,334
(100) | (24) 2 43,879 | 42,376 | 46,140 | 44,977
3 43,554 | 45,204 | 44,038 | 46,292 ]
Jumlah 134,405 | 128,424 | 134,951 | 128,603 | 326,383
v 44,802 | 42,808 | 44,984 | 42,868 43,866
3 1 48,303 | 44,524 | 44,765 | 42,877
(48) 2 45,267 | 42,000 | 46,460 | 40,874
3 45 160 | 42,470 44,202 | 46,039
fIJITItEI:]'I 133,?3{1 123"1..]":]4 ]35,43 129,79 .:132,':.144
Raga-raia 46,243 42,998 | 45,143 43,263 44,412
Total 767,396 | 724,263 | 739,831 | 708,773 | 1940,263
Ralero 42,633 | 40,237 ] 41,102 ] 39.376
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Data Total Umur Pemotongan dan Pelayuan

u r Total
[ 2
1 446,322 439,113 905,435
X 466,222 209,279 975,501
3 526,383 532,944 1059,327
Total 1438,927 1501,336 294,263
Data Total Umur Pemotongan dan Fermentasi
U F Total
] 2 3 4
1 236,728 226,435 223,031 219,241 905,435
2 257,533 240,419 246,414 231,139 075,501
3 273,135 257,418 270,381 258,393 105%9,327
Total 767,396 724,263 739,831 708,773 2940,263
Data Total Pelayuan dan Fermentasi
P F Total
1 2 3 4
f i 377,644 | 355,843 | 359,321 | 345919 | 1438927
2 389,552 368,42 380,51 362,854 1501,336
Tortal | 767,396 724,263 739,831 708,773 2940,263
Perhitungan :
(2940,263)
a. FK=-
(3)(3)(2)(4)

8645146,509

R —

= 120071473
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JKT = (41,201)" + ...+ (46,039)" - 120071,479

= 718,269

(118,61} + ...+ (129,70)°

14 OO S - 120071,479
3

= 713111

JKG=718,269-713,111 =5,158

(905,435} +...+ (1059,327)°

b. JK [U) = reemrmmmmmmmsce e emcoeeaaee - 120071,479
(3)(2)(4)
= 494,706
(1438,97)7 + (1501,336)°
JK(P) = —ememeemmeees e = 12007 1,479
(3)(3)(4)
= 54,096 °
(767,396)" + ...+ (708,773)°
) T et - 12007 1,479
(3)(3)(2)
= 104,22
(446,322)° + ...+ (532,944}
JK(UP) = cocsmmnemeneees wemnmee - 120071,479 ~ 494,706 - 54,096
(3) (4)
= 31,76

36,728) +...+(258,393)°
(2 ; ) +.--- { e - 120071,479 - 494,706 = 104,22
(3)(2)

= 17,668

JK[UF) =
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(377.844) + ...+ (3062,854)°

JK(PF) o et - 120071,479 - 54,096 - 104,22
(3)(3)

= 3,184

IK(UPF) = 713,111 - 494,706 - 54096 - 104,22 - 31,76 - 17,888 - 3,184

Tabel Lampiran 1. Analisa Keragaman Serat Kasar Bahan Kering Rumput
Gajah Pada Umur Pemotongan dan Pelayuan  Berbeda
dengan lermentasi Starbio - Urea.

sk Bl JK KT Fhit Frabel
5% | 1%
Perlakuan 23 713,111 -
Uinur Pemotongan [LE) 2 494,706 | 247,353 2311,210** | 3,19 | 508
I‘Eiayunn{l’] 1 54,096 R4,006 5(15,570** | 4.04 | 7,18
Fermentasi (1Y) T 114,22 34,74 | 324,673** | 2,80 |4,22
Interaksi (LIP) . I 2 31,76 15.88 | 148.411°** I: 3,19 | 5,08
Interaksi (LIT°) 6 | 17.sss|  2081| 278600t (230 [3.20
Interaksi (P19 l 30 3084 1,061 9.916%* | 2,80 |[4,22
Interaksi (U117 6 | 7257 12100 11,308%%) 230 1320
Calat | 48 5,158 | 0107 |
Total | 71 718,269 - g

Keterangan : ** = Berpengaruh Sangat Nyata (P <0.01)
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Lampiran 2, Liji Beda Nyata Terkecil (BNT) Serat Kasar Berdasarkan

Bahan Kering,

Berdasarkan Umur Pemotangan (11)

2. Kt galat
BNT 5 % = 1 0,05 (db galat) 8 \f------sseeeeee - -

n.b.c
f2x0,107
T L Y B —
Ix2x4
=2,0126 x 0,094
={), 189
Perlakuan Rata-rata L, L, L] -

L, 44,139 . 3 = !
i 4(),646 3.493* = ‘
i 37,72 fh412* 2919 £

Keterangan = * = Berbeda nyata (I’ < 0,03)

Berdasarkan Pelayuan ()

/2. Ktgalat
BNT 5 9% = 1 0,05 (db galat) x \/---—————

/2% 0,107

= 70126 X\
Ixixd
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=2,0126 x 0,077

- DJIHE

Perlakuan

Rara-rata

3

ig*

1

P.
I'_I

41,704
39,971

1,733

Keterangan = * = Berbeda nyata (P < 0,05)

Berdasarkan Fermentasi (I)

= 2,00126 x 0,108

/ 2. Krgalat
BNT 5 % = 1 0,05 (db galat) x \femmmmmmreme e .

n

[2x0,107
e o )

= (1,219

Ix3x2

|

-b

Perlakuan

Rata-rata

i

F,

42,633
41,102
4,237
39,376

1,531"
2,396*
3.257*

0.865*
1,726*

—

e61*

Keterangan .

= ierbeda Nyata (P < 0,05)
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Berdasarkan Interaksi Umur Pemotongan dan Pelayuan (UIP)

[ 2.Kt galnr
BNT 5 % = t 0,05 (db galat) x | SRR A

. cC
{2x0,107
= 20126 %\ ereemeeree
ix 4
=2,0126 x 0,134
= (1,270
Perdakuan | Rata-raa { 1] 1, L, LLP, IL,Pe, TEE LLe,
Lpe, | 44,412 - : : : 3
LLP, | 43.866 | 0,546 - ; i 3 :
P, | 42,440 | 1,972* | 1.425° . - -
U,P, | 38,852 | 556* | 5,014% | 3.588° - . -
LR, | 38,260 | 6,152* | 4.606* | 4,18% | 0,592 | - -
U,P, | 37,194 | 7.218* | 6,672° | 5,246% | 1,658 | LU66" -
i | S

Keteranpna - * = Berbeda Nyata (I < 0,05)

Berdasarkan Interaksi Umur Pemotongan dan Fermentasi (LIF)

[ 2. Ktgalat
BNT 5 % = 1 0,05 (db galat) x f—ssemmrommmeaes
n.h
f2x0,107
= 2,0126 x\f ——=——""
Ix2

=2,0126 x 0,189

= (1,380
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Berdasarkan Interals; Pelayuan dan Fermentasi (PF)

— e

[ 2. Ktgalat

. ——— S ————

BNT 5 % = 10,05 (db galat) \

[2x0107
= 20126 X \/ e

=2,0126 x 0,154

= ﬂrj ] {}
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Berdasarkan Interaksi Umur Pemotongan, Pelayuan dan Fermentasi (UPF)

M [ 2. Ktgalat
BNT 5 % =t 0,05 (db galat) x /-

n

—_—

[2x0,107
i B e L S —

)

=2,0126 x 0,267

=[,537
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Lampiran 3. Hasil Analisa da

N Perhitungan Sidik Ragam Serat Kasar Bahan

Segar Rumput Gajah Pada Uy p
becla Dengan Fermentasi Starbio _iﬁs:}ngan Ll
1 =
FE;]“:::m Pelayuan l.”ﬂll[..'.é‘tll ] ;ﬂfmﬂﬂlﬂ.ﬁi Total
: 4
U, I, [ 288 | 5475 4643 | 4,390
(60) | (24) 2 4963 | 5382| 4795| a3
3 4487 | 4.456| 4991 4,798
Jumlah 14,538 | 15,313 | 14,429 13,401 | 57.681
Rata-rata 4,846 | 5104 | 4.810| 4467 4,807
P, i 3828 6,256 5977 | 6.874
(48) 2 5583 | 2,706 5481 6,518
3 6,256 | 5277| 6,689| 5,354
Jumiah 17,667 | 19,239 18,147 | 18,746 | 73,799
Rata-rata 5,889 6,413 6,049 6,249 6,15
LI, [ | 6,662 | 6,135 7,094 5,924
(80) (24) 2 7350 6,597 | B8.314| 9,225
3 7043 | 7,198| 6500| 6,474
Jumlah 21,055 | 19930 | 21,908 | 21,623 | 84.516
Rata-rata 7018| 6,643 7303 7208 7.043
[ | 8,653 | 9368 9768] 9,156
(48) | 2 1110 ] 9400 9,111 8,415
3 8,328 | 8888 8995| 8151
Jumlah 27,091, 27,656 | 27,874 35.?22i 108,343
Rata-rata D030 | 9.219] 9291 K574 9029
0, P | 11,5791 9312 11,372 10,454 ;
(100) 24) 2 11,738 | 10276 | 94821 9,603 |
3 10,497 | 9.628! 9,072] 16,573 |
Jumlah 33,8141 29216 29926 | 36,631 129,585
i 11,271 97390 9975| 1221 10,799
0 | 12,148 | 13,046 10,520 10,269
(48) 7 9,008 | 11,97| 10,546 | 9,054
3 9.80 | 10554 9,923 | 11,648 |
Tk 30956 [ 35,57 [ 30,989 [ 30,971 | 128,486
Bt s 10,319 | 11,857 10,330 | 10,324 ] 10,708
Total 145,121 | 146,924 | 143,273 | 147,093 | 582,411
= = 8,062 B163| 7960 | 8.172]
ata-ratia
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Data total Umur Pemaotongan dan Pelayuan

L
P Total
1 F
] 37,681 73,799 131,48
2 84,5160 108,343 191&51}.
3 129,586 128,486 258,072
Total 271,783 310,628 582,411
Data Total Umur Pemotongan dan Fermentasi
L F Total |
] 2 3 4
1 32,205 34,552 32,576 32,147 131,48
2 48,146 47.586 49,782 47,345 192,859
3 64,77 G4, 786G 603,915 67,601 25R,072
| Total 145,121 146,924 143,273 147,093 582,411
Data Total Pelayuan dan Fermentasi
[ P F Total
1 2 3 4
1 69,407 64,459 66,263 71,654 271,783
3 75,714 82,465 77.010 75,439 310,628
Tatal 145,121 146,924 143,273 147,093 582,411
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Perhitungan :

(582.411)

e e e rame e ma
i

(3)(3)(2)(4)

339202,57

______________________

= 4711,147

JKT = (5,088)"+ ... +(11,648)" - 4711,147
=5163,089 - 4711,147

= 451,942

(14,538) + ...+ (30,971)°
PR R e e - 4711,147
3
= 388,622

JKG = 451,942 388,622
= 03,32

(131.48) + ...+ (258,072)°
DT | (1 ) —————————— -4711,147
(3)(2)(4)

= 333,967

(271,783)" + (310,628)’
L - canemeee = 711,147

(3)(3)(4)
= 20,957

(145,121) + ...+ (147,093)°
JK(F) = B - ~meee = 4711, 147

33)2)
=11,535
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”{{UF]’ e e e s 47
(3) () ~4711,147- 333,967~ 20,957
= 13,573
R (32,205)" + ., 4 (67,4601 )’
el memmeseememe - 471 1,147- 333,067
() ) 267~ 1,535
= 41435
. - (69,407)" +. ..+ (75,439)°
JK(PF) = e - 4711,147- 20,957~ 0,535
(3)(3)
= 6,477

JK(UPF) = 388,622~ 333,967~ 20,957 - 0,535 - 13,573 4,485~ 6,477

= 8,620

Tabel Lampiran 3. Analisa Keragaman Serat Kasar Bahan Segar Rumput Gajah
Pada Umur Pemotongan dan Pelayuan Berbeda  dengan

Fermentasi Starhio = Urea.

[ SK DB | K | Ki Fhit Fuabel |
5% | 1%
Perlakuan 23 | 388,622 - -
Umur Pemorongan (11) 2 333,967 | 166984 | 126,599=* [ 3,19 | 5,08
Pelayuan () 1 20,957 | 20,957 15.888°* | 4,04 | 7,19
FFermentasi (F) 3 (0,535 0,178 0,135 | 2,80 | 4,22
Interaksi (LIP) 2 13,573 6,787 51464 | 3,19 | 5,08
Interaksi (LIF) 6 4,485 0,748 0567wt | 2,30 | 3,20
Interaksi (I’F) 3 6,477 2,159 1,637tn | 2,60 | 4,22
Interaksi (UPF) b 028 1,438 1,090 | 2,30 | 3,20
salat 44 (63,32 1,319
Total 71 451,942 -

Keterangan : * * = Berpengaruh Sangat Nyata (P < 0,01)
tn = Tidak Berpengaruh Nyata (1> (0,01)
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Lampiran 4. Uji Bedla Nyata Terkei] (
Bahan Segar,

BNT) Serat Kasar Berdasarkan

Berdasarkan Umur Pemaotongan (11)

BNT 5 % = 10,05 (db galat) x \/

[ 2. Ktgalat

e i I et e

n.b.c
{2x1,319
=2,0126 X\ w=eeeev PHE L
Ix2x4
=20126x0,332
= 1,668
| Perlakuan Rata-rata | 1, L1, | i,

1, 10,754 - ; -
LI, 8,036 2,718 ' : .
L1, 5479 5,275* 2,557

Keterangan = * Berbeda nyata (P < 0,03

Berdasarkan Pelayuan ()

BNT 5 9% = t 0,05 (db galat) x\/

/ 2. Kt galat

| I B

f2x 1,319

=i E,ﬂ]iﬁ){"llll'l """"""""

—m

B2




= 2.0126 x 0,073

ot ﬂr]q?
I*erlakuan ' Rata-rata I
L] i) FI
P 7,550 1,079+ -

Keterangan = * Berbeda nyata (P < (1,05)

Berdasarkan Interaksi Umur Pematongan dan Pelayuan (111)

/2. Ktgalat
BNT 5% = t 0,05 (db galat) x \fe--—cmemaeeeee S

n. rc

{2x1,319
RS X1} ] 51 ¥ D——

=226 x 0,220

= (1,445

[ Pertatuan | Rata-rata 1P LLP, 1P, LLP, LB,

ur,

| up, 110,799 : : : : >
e, | 10,708 | 0,.091m - ; :

L1, 9,029 | 1,77* | 1.679* : " .
LLP, 7,043 | 3,756% | 3,665% | 1.986* - .
P, | 6150 | 4,649° | 4,649* | 2,879% | 0.893° .
4,807 | 5992+ | 5901* | 4,222* | 2,236* | 1.343*

P
L i

Sumber : * = Berbeda Nyata (I" < 0.05)
tn = Tidak Berbeda Nyata (P > 0.05)
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Lampiran 5. Hasil Analisa da

Kering Rumpuy

Berbeda Deng

N Perhitung
Gajah Pada

an Sidik Ragam Kalsium Bahan
d _Umur Pemoton
an Fermentasi Starbio — Urea.

gan dan Pelayuan

F}H:T;" Pelayuan | Ulangan : é’erme ntasi Total
U, ", 1 (660 | 0,768 ?} 54 U4?H 1
(60) (24) 2 0.767 | 0,655 0,552 0546
§ 0664 ) 0766 0670 0,655
Jumlah 2091 (21891 1,771| 1,982| B.033
Hata-rara LG97 0,730 0,590 0,660 0,669
P, 1 0563 0,757 | 0,557 0.7¢8
(48) 2 0.660 | 0414 0.655| 0.668
3 0,434 0,664 0,779 0,768
Jumlah 1,639 | 1,835| 1991 2204 7.689
Rata-rata (0,553 0612 0,664 (0,735 641
U, P i 0,327 | 0554 0,439 0,654
(80) (24) 2 0,328 G663 | 0436 0,657
3 0,219 0,504 (0,128 0,657
Jumlah (0,874 1,721 1,203 1,968 2,766
Rata-rara 02,291 0,574 0,401 0,656 {1,480
P | 0107 1,325 (0,436 0,429
(48) 2 0,219 | 0472 0,322 0,540
3 1,330 0,536 0,213 0,653
lumlah | 1,656 1333 0,971 1,622 4,582
Raa-rata 0,219 0,444 {1,324 (0,541 (0,378
L, P, ! (0,146 (0,173 (1,159 0,172
(o) | (24 2 0,159 | 0,150] 0,158] 0,160
3 0,146 (1,144 173 L1172
Jumlah 0,451 0,472 0,49 0,504 1,917
]| 0150 0157 0,163] 0.168] 0,160
[* 1 0,140 0,149 0,169 0,157
(48) 2 0,158 0,130| 0,138| 0,148
3 (169 0,172 0,168 0,162
Jumlah (1,467 0,451 0,475 (,467 1,86
Hata-rata 0,156 0,150 0,158 A b SE
Tortal f, 198 /2,001 6,901 8,747 | 29,847
| Rara-ram 0,344] 0445] 0383] 0,486 —

B4




Data total Umur Pemotongan dan Pelayuan

U
P Total
i ] <
8,033 7,689 15,722
- 5,766 4,582 10,348
3 1937 1.85 3,777
Total 15,716 14,131 249,847
Data Total Umur Pemotongan dan Fermentasi
u F Total
] 2 3 4
1 L ferd 4,024 3,762 4,186 15,722
2 1,53 3,054 2,174 3.59 10,348
3 0,918 0,923 0,965 0,971 3,777
Towal | 6,198 8,001 G, 0] 8,747 1 29.847
Data Total Pelayuan dan Fermentasi
P F | Toual
1 ¢, 3 4
1 3,416 4,382 3,464 4,454 15,716
4,293 | 14,131
2 2,782 3.619 3,437 :
Toral 6.198 8,011 6,901 8,747 29,847 |
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Perhitungan :

(29,847)
a. FK = aaet

)E)2)A)
890,843

= 12,373
JKT = (0,660} + ...+ (0,162)" - 12,373
=3,861
(2,091)° +. ..+ (0,467)’

JKP = wmeeeee - — 13
3

= 3,554
JKG = 3,861- 3,554

= (1,307

(15,722)7 + ...+ (3.777)’

b: JK (11} m seremmscnna- -- e = 12,373
(3)(2)(4)
='2.982
JK(P) = “5_?1_6:!4-”%]3” _____ -12,373
(3)(3)(4)
= 0,035
(6,198)" + ... + (8,747)’ )
JK(F) = cooosmrmmommmmmmsamemeemmem s - 12,373
(3)(3)(2)
=0,214

BE



{1] (4} ----------------- = ]243?3- I,Bi}:'.'— U,DJE
= 0,029
{-i.l?."-l'},'l-' o Rard ﬂ"‘] *
IR wiiilct . [_m ________
(3)(2)
= 0,229
(3.416)" + 4,29
JKPF) =l +_{_” _________
(3)(3)
= 0,021

IK(UPF) = 3,554~ 2,982~ 0,035 - 0,214- 0,029 0,229~ 0,021

= ),0044

-12,373-0,035- 0,214

Tabel Lampiran 5. Analisa Keragaman Kalsium Bahan Kering Rumput Cajah
Pada thmur Pemotongan dan Pelayuan Berbeda dengan

Fermentasi Starbio - Urea,

SK | DR K | Kl Fhit ] Fabel |
II | 504 | 108 |
Perlakuan 23 3554 = ; .
lmur Pematangan (11) 2 2,982 1,491 248,5** | 3.19 | 5.08
Pelayuan (P) I 0.035 0,035 5833* 4,04 | 7,19
Fermentasi (F) 3 0,214 0,071 11,833** | 2,80 | 4,22
Interaksi (L1I°) 2 0,029 (0,015 2,5tn | 3,19 | 5,08
Interaksi (LIF) 5 0,229 0,038 6.333** | 2,30 320
Interaksi (I°F) 3 0,021 0,007 1,167tn | 2,80 | 4.22
Interaksi (LITPF) (i) 0044 0,007 L167tn | 2,30 | 3,20
Galat 48 0,307 0,006
Total 71 3,861 .

4.

= Berpengaruh Nyata (I’ > 0,01)

B7

hHEFETﬂI‘.lgﬂl‘I . ** = Berpengaruh Sangat Nyata (I'< 0,01)

tn = Tidak Berpengaruh Nyata (P> 0.05)



Lal'i't]]'il'ﬂﬁ . liji EEdE Nya[a T, .
erke .
Bahan ]{ering cil {RMT] Kalsium Berdasarkan

Berdasarkan Umuyr Pemotongan (1)

e
/2. Kt galat

i i
e b L b T P

BNT 5 % =1 0,05 (db galat) x \/

n.b.c
{2 % 0,006
=226 A \f
Ix2x4
=2,0126x0,022
= (,044
Perlakuan Rata-rata L, ] I I,
L1, {1,653 : L -
U, 0,429 0,226 ; 3
U, 0,193 | 0462° 0,236* | ;
|

K

eterangan = * Berbeda nyata (P < 0,05)

Berdasarkan Pelayuan (F)

BNT 5 9% = 1 00,05 (db galat) x \/-

[

/ 2.FKrgalat

o e ks i

= A N6 Y —= T -
3x3x4



=2,0126 x 0,018

= 0,036

Perlakuan Rata-rata f P
i 0,436 .;
P, 0,391 0,045% :

Reterangan = * Berbeda nyata (I < 0,05)

Berdasarkan Fermentasi ()

[ 2. Ktgalar

BNT 5 % = 1 0,05 (db galar) x |fesseemresseescecses
n.a.b
[ 2x0,006
20126 X\ e
Ix3x2
- 200126 % 1,025
= (),0050
— P -_.—_,_n—l—-_._ = - :
Perlakuan | Rata-ratd ! & F, F
g | 0486 , , -
i 0445 | 0.041m : "
: 0,383 0,103 0.062° )
F, 2
. (0,344 0,142* 0,101* | 0,039t

T
| it * Berbeda Nyata (I' < 0,05)
Keteran8"" _ ridak Berbeda Nyata (P > 0,05)
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Berdasarkan Interaksi Umyr Pematongan dan Fermentasi (LIF)

-
/ 2. Kt galar

e e e e

BNT 5 % = 1 0,05 (db gaiat) x \/

e

/2% 0,006
m LOT2EXN] —emiinac
3x2
=2,0126 x 0,045

= {]J:.]U].
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Lampiran 7. Hasil Analisa dap, Perhitungan gig:
SEEAr RUMpU Ciajah Pady | ey 1% <283M Kalsium Bahan
Berbeda Den ran F LY ,pemmﬂ'nﬂﬂ" dan Pelayuan
Ban termentasi Starhig - Urea
[ Umur | Pelaywan [Ulangan [ ——————— :
Penctongan —'—-l—-—. EFEF mﬁﬂ]ﬂﬁ; Total
U, I 1 0,082 o ; 4 —
(60) | (24) 2 009 | 0085 5074 o
3 0.079) 0.098] 0094 o086
/umlah 0.257 | 0,300 0,239] 0,245] T.041
Hﬂm}-rata U086 | 0100 0,080 0082] 0087
Fs l 0084 [ 0122] 0,083] 0,130
(48) 2 0,090 | 0084 0094 0,117
3 00711 0093 0340 0,122
Jumlah 02451 0,299 0,317 0,359 1,23
Rata-rata D082) 0099] o106] 0023 0,103
L, P, | 0,052 | 0,089 0,078 0,107
(80) (24) 2 0057 0110 0,094 0,164
3 0,038 007 0.055| 0,117
Jumlah 0,147 [ 029 | 0227] 0388 1,058
Rata-rata 0049 | 0099 0076 0,129 0,088
P, 1 0,022 0073 0000] 0,098
(48) 2 0,048 0096 0,065 0,110
3 0,063] 0113] 0046 0,132
fumiah 0,133 0,282 0.211 0,34 | 0,966
Pl i (1044 0,094 {1,070 (0,113 0,084
T P ] 0010 001 33[115]1 EEILS
’ (OO | G010 r .
' 00301 0,028 0,032 0038] 0,128
Jumia 0010 ooov| o011 0013] 0011
Sl D010 0,008 0011 0,011
P, 5 o008 0005 0010] 0,009
(48) = opoo | 0.010] 0000 0011
{}FUE?' 0.023 0,030 0,031 0,111
Jumlah {]ri_mﬂ 0,008 0,010 (0,010 0,009
- Raa-rata HJE';-.} 1,228 1,056 1,411 4.534
_Rﬂzml {]:ﬂ:w n,0681 0059 ] 0078
Ata-rata

T2



Data total Umur Pemotongan dan Pelayuan

- k Total
1 2
] i 1,23 2,271
! 1,058 0,966 ek
3 0,128 0,111 0,239
Total 2,227 2,307 4,534
Data Total Umur Pemotongan dan Fermentasi
U F Toral
1 2 3 4
1 0,502 0,599 0,556 0,614 2,271
2 0,28 0,578 0,438 0,728 2,024
3 0,057 (3,051 0,062 0,069 0,239
Total 0,539 1,228 1,056 1,411 4,534
Data Total Pelayuan dan Fermentasi
F Total
i 1 2 3 4 5
1 0,434 0,624 0,498 0,671 2,2
2 0,405 0.604 0,558 0,74 i;gi
Total 0,839 1,228 1.056 1,411 ‘

T3




Perhitungan :

(4,534)
a. FI{ = e

(3)(3)(2)(4)

= (),286

JKT = (0,082) + ...+ (0,011} - 0,286

=(,137
(0,257)° + ...+ (0,031)’
JKP = ~-— = cmmemmeren== = (1, 286
={,127

JKG =0,137- 0,127

= (1,01

(2, i?ljl"'+ 4 (0, 3‘1}'
B, JI (U} = wrasmmemmemmemmonssmser—mmmemmeceeeereoe - 0,286

{3} 1]{4
= 0,102
(2,227 + (2, 3n?]|

JK(P) = wememeee—s
(3 ]I'[3H1]I

--0,286

-0
(0,839) +...+ (1.411)
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{1,ﬂ41}3+ cot (011)°

JK(UP) = e 0
------------ - 0,286~
) () B6-0,102-0
= 0,002
(0,502)° + .. . + (0,069)’
JR{UIT) = memmmem e { ----- ﬁ j -------- - 0,286- 0
[3} {2] A806=0,102- 0,009
=0,011
" (0,434)° « ...+ (0,74)°
JE(PF) = e - (0,286 (- 0,009
(3)(3) '
= 0,002

JK(UIPF) = 0,127-0,102- 0 - 0,009 = 0,002- 0,011~ 0,001

= (002

Tabel Lampiran 7. Analisa Keragaman Kalsium B
Pada Lhmur Pemotongan dan Pelay

Fermentasi Starhio = Urea.

ahan Segar Rumput Gajah
uan Berbeda dengan

e e ————— el e

' sk Bl [K T : I'hit [Frabel |
| | 50 | 1%
Perlaluan 23 0,127
- Umur Pemotongan (L1) 2 0,102 0,051 255%* | 3,19 | 5,08
Pelayuan (17) ] il a in | 4,04 | 713
Fermentasi (F) 3 0,009 | 0,003 15+ | 2,80 | 4,22
Interaksi (LIP) 2 - 0,002 0,001 5* 13,19 _f,nﬂ
| Interaksi (LIF) . & 0,011 {1,002 10** | 2,30 | 3,20
~ Interaksi (PF) 3 0,002 | 0.0003 1,5tn | 2,80 |[4.22
| Interaksi (LUPF) 6 0,01 00003 1,5tn { 2,30 | 3.20
Galat 48 0,137 | 0,0002
g S
|']'ma! 71 0,137 -
Keterangan : ** — Berpengaruh H;ﬂl[ﬁ};ﬂ:;:n[fz < 0,01)

Rerpengaruh
m =Tidal Berp

75
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Lampiran 8. Uji Beda Nyata Terkeci]

(BNT) Kalsi
Bahan Separ ) Kalsium Berdasarkan

Berdasarkan Umur Pemotongan (11)

/2. Ktgalat
BNT 5 % =t 0,05 (db galat) x \f-—-cc—e e

n.b.c
/2 x0,0002
U e o | f
Ix2x4d
= 2,0126 x 0,004
= (3,008
Perlakuan Rata-rata L, 1, 0
LI 0,095 x g
U, 0,084 0,011 ! 5
| I. 0,01 (3,085 * 0,074

Keterangan = * = Berbeda nyata (P < 005)
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Berdasarkan Fermentasi (1)

[ 2. Kt pgal
BNT 5 % =1 0,05 (db galat) x\/ galat

e ——— e e

n.a.hb
/2 x0,0002
= 20126 x\) ——— e
Ix3x2
= 2,0126 x 0,005
= 0,010
Perlakuan | Rata-rata F, F, 3
F, 0,078 : -
I, 0,068 0,010 .
P, 0,059 0,019+ 0,009n*
I:'] 0,047 (AT 021* o012t

Keterangan : * = Berbeda Nyaw (P <(0.05)
tn = Tidak Berbeda Nvata (I > (03]

a
Berdasarkan Interaksi Umur Pemotongan dan Pelayuan (UP)

——— e ——

/ 2. Kigalat

BNT 5 % = 1 0,05 (db galat) x \/--——" . C ---------
n.

J 2 x 0,0002
= 2,0126 XN —=rmr
3x 4
= 2,0126 x 0,006

= 0,012
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Perlakuan | Rata-rarg 1 |P1 L—-—._

il i ‘ __I‘.._Pl ur, WP, u,p, LL,P,
UP, | 0,088 | 0,015+ . : _
UP | 0087 | 0.016* | 0,001 -

UP, | 0,080 | 0,023* | 0.008m 0.007tn B

WP 0011 | o092+ | 0077¢ | 00764 0,069+ . -
WP, 1 0,009 10,004 | 0,079* | 0,078* | 0071+ 0,002tn -

Keterangan : * = Berbeda Nyata (P < 0.05)

in = Tidak Berbeda Nyata (I’ > (0,05)

Berdasarkan Interaksi Umur Pemotongan Jdan Fermentasi (UF)

[ 2. Ktgala

BNT 5 % = t 0,05 (db galat) x /- |
n.n

/2 x 0,0002
= 20126 x| —==meerrmemiees
3x2
= 200126 x (1,005

={,016
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Lampiran 9. Rata-rag Kadar
Pelayuan Berhe

Pelayuan 24 Jam,

Fermentasi (1)

Alr Rumpuyy

[ —

da Dengan Fer

Ga

jah Pada umuyr Pemotongan dan
mentasi Starbio - Ureg,

Umur Pemotongan (L1}

Tanpa Fermentasi [I"J
Starbio (F,)
Urea (F,)

Starbio dan Urea ()

GO hari (%) 80 hari {54) 100 hari (%)
(L) (11,) (L)
87.75 81,28 74,83
86,33 82,90 i
86,58 &(1,60 77.82
87,57 B2.65 71,62

Pelayuan 48 Jam.

-

Fermentasi (IF)

Limur Pemotongan (1)

G hari (%)

81} hari {%a)

100 hari (%)

(11,) (11,) (LI,)
Tanpa Fermentasi (F,) 85,02 749,50 77,75
Starbio (F,) 83,15 77,90 72,45
Urea (I,) 84,25 79,33 7712
i
3 8,12 76,20
Starbio dan Urea (F,) 83,20 7

S

g0




Gajah Pada g
mur Pery & Rumput
Dengan Fermentayi Starh;;ll?—nlgl?:a fan Pelayuan ~Berbeda
[ Umur | Pelayuan | Ulangan T :
[Pemraongan ; ;{frmtﬂtﬂ“:' Total
3 .
[:3{:'1} {zl.:';:. ; 2351535 | T2RE G
; e :grg-‘ 13,40 | 12,50
: +13. Relb 14,00 13,15
Jumlah : i s
i ?g,?ﬁ 41,00 4025] 37,30 155,30
B 23] 1367 1342| 1243| 1294
: 1 1495 | 16,15 1490 16,95
48) 2 13 : g
( 370 2035| 1435| 1755
3 16,30 | 1405 1800] 1590
Jumlah 44,95| 50,55 47,25] 50,40 193,15
Rata-rata 14,98 16,85 15,75 16,80 16,10
, - B 1 1690 17,10] 1685] 17,90
(&0) (24) 2 201,45 17,40 16,10 16,30
3 18,80 | 2525]| 17.85| 24,65
Jumlah 56,15 59,75 50,80 58,85 | 225,55
Rata-rata 18,72 19920 1693 19.62{ 1880/
P, 1 20,25 | 21,801 19,00 22,90 |
(48) 2 20,15 | 21,55| 22,60 [ 21,55 ;
3 21,10 | 2295] 20,301 20,20 ,
Jumlah 61,50 | 6630 6200 6565 23545
Ri‘l!ﬂvﬁ’l!ﬂ ,I“',S{} 22. ]{II | -.?{Lbi? E IrHH 2111‘] |
LI * 1 24,65 | 2280 2540| 2800 i
3 1 4 e 15 i
100 4 ¢, 26,75 24,25 20,55 213" E
11,30 20,60 | 35 .
(100) | (24) : a0l 2130/ 35 4151; e
75,50 | 6835] 6655 &85.15] 293,33
{;’1},";1; 2517 | 22,78 22,18| 2838| 24,63 |
HP- = ] E.L;'rjﬂ 23.50 23,95 19,90
48 ;) 28,50 | 2270| 2215 2170
(48) 3 2170 | 24.85| 2245| 3530 !
: - 5 50| 71,05| 6855 6690 286 |
Jjumlah ;é"’gﬂ 7368 2285 | 22,30 23.86 |
e Rata-rata seaas | 357] 3354 364,25] 1411
__Total ~T969| 1983 1863| 20.24] 1 9,60 |
| Rara-rata :

a1



Data total Umur Pemotongan dan Pelayuan

0]
: E ; Total
1
155,
A 193,15 348,45
2
225,55 25545 481
3 295,55
- 2 286 581,55
Total 676,40 734,5 1411
Data Total Umur Pemotongan dan Fermentasi
U R i Toral
1 s 3 4
1 81,7 91,55 87,5 87,7 348,45
2 117,65 126,05 1128 124.5 481
3 155 139.4 35,1 152,05 581,55
Total 354,35 357 335,4 364,25 1411
Data Total Pelayuan dan Fermentasi
T E Total
] 2 3 4
] T68.4 169,1 157.6 181,3 676,4
182,95 734,5
2 185,95 187.9 177.8 .
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Perhitungan :

1990921

= mmEseemas FEL T

72
= 27651,68
JKT = (12,35)" + ... +(25,30)" - 27651,68
= 1693,84
(36,75)" + ...+ (66,90)°

14 L A - 27651,68
3

= 13756,51
JKG = 1693,84- 1376,51

= 317,33

(348,45) +...+ (38 1,55)°

B, JK (U]) m =memmrmmmeesrmmsememrmrecssaemeasaneaes - 27651,68
' (3)(2)(4)
=1139,1
¥ 4 ¥
JK(P) = {ﬁ?ﬁiﬂ HE ._}___..,------ - 27651,68
(3)(3)(4)
= 47,05
: 4,25)"
K(F) (354/35), “wsvied sl --27651,68
(3)(3)(2)
= 9592
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155,30)°
JK(UP) = {_SSE]J: -+ (286)’
oI -27651,68- 1139,1- 47,05
= 53,7
K(UF (81,7)"+ ...+ (152,05)’
L e 2765168~ 1139,1-25.2
= 48,44
(168,4)" +. .. +(182,95)
PR = T Tee T - 27651,68- 47,05 - 25,22
=12,51

JK(UPF) = 1376,51- 1139,1- 47,05 - 25,22 - 53,7- 48,44~ 12,51

= 50,49

Tabel Lampiran 10. Analisa Keragaman Kadar Bahan Kering Rumput Gajah
Pada Umur Pemotongan dan Pelayuan Berbeda dengan

Fermentasi Starbio - Urea.

1B JK KT Fhit Frabel
i 506 | 1%
Perlakuan 23 1376,51 * | i 1
Uinur Pemotongan (U) 2 1139,1 | 569,35 B6,16** | 3,19 ﬁ 5,08
Pelayuan (1) 1 47,05 | 47,05 7,12tn | 4,04 {719
Fermentasi (F) '3 75,24 5.41 I,I?EI: 2,80 %ﬁ;
Interaksi [I_IF] 2 53,7 26,85 4,.20215- i,;z ;,ZD
Interaksi (UF) ] 48,44 8,07 I; : :r: E,BD 4,11
Interaksi (PF) 3 12,51 417 63.09° ' 3.:m
Interaksi (UPF) 5 50,49 842 1,27tn | 2,30 :
Galat 48 317,33 6,61
Total 71 1693,84 - 2
Keteranaan - ** = Berpengaruh Sangat Nyata (P <0,01)
8. _ Berpengaruh Nyata (P < 0,05) -
tn = Tidak Berpengaruh Nyata (r=0

a4




Lampiran 11, Uji Beda Nyata Terkeci]

5 .
Rumput Gajah (BNT) Kadar Baban Kering

Berdasarkan Umur Pemotongan (1)

[ 2. Ktgalat
BNT 5 % = £ 0,05 (db galat) x\/er—oooooerrr
n.b.c
[2x6,61
= 20126 x\f ~— -
Ix2x4
=2,0126x0,74
= 1,49
Perlakuan Rata-rata 3 U2 U1
113 24,23 - - =
] 20,05 4,18"
11 14,52 71" o g

Keterangan = * = Berbeda nyata (P < 0,05)
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Berdasarkan Interaksi Uy Pemotongan dan Pelayuan (Up)

[ 2. Kt gal;
BNT 5 % =t 0,05 (db Ealat) x \ /- _'EEE
n.c
/2% 6,61
= L0126 X\ e ., -
Ix 4

=2,0126x 1,05

=211

Pedakuan | Rata-rata | [J3P1 LI3pP2 uz2p2 U2Pr1 1P2

u3pr1 24,63 - - - _ =
usp2 23,83 0.5tn - - - 2
U2p2 21,29 3,34 2,54* - - -
u2rl 18,80 | 5833% | 503" 249+ - -
Lip2 16,10 Hina 7,73* 519" 2,7* -
| UIP2 12,94 F 11,69* | 10.89* | 835* 5.86* | 3.,16*

Keterangan : * = Berbeda Nyata (P < 0,05)
tn = Tidak Berbeda Nyata (P > 0,05)

Berdasarkan Interaksi Pelayuan dan Fermentasi (PF)

/ 2. Ktgalat
BNT 5 % = t 0,05 (db galat) x \/---—-ssr—
n.a
j2x6,61
= 2,0126 X\ —=mmeem—e
3x2

=2,0126x 1,47

= 2,96
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